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Kepemimpinan Non Muslim di wilayah dengan mayoritas Muslim masih 
menjadi kontroversi. Eksistensi Non Muslim dalam mempimpin suatu negara atau 
wilayah yang berpenduduk mayoritas Muslim terjadi di banyak negara seperti 
Lebanon, Nigeria, dan Senegal. Selain itu hal ini terjadi pula di Indonesia dengan 
adanya pengangkatan Basuki Tjahaja Purnama yang beragama Kristen sebagai 
Gubernur DKI Jakarta pada 2014 serta kasus pengangkatan Lurah Lenteng Agung 
yakni Susan Jasmine Zulkifli yang juga beragama Kristen serta Yulius Suharta 
yang notabene beragama Katholik diangkat menjadi Camat Pajangan, Kabupaten 
Gunung Kidul pada 30 Desember 2016.  
Berdasarkan deskripsi di atas, perlu diadakan penelitian mengenai memilih 
pemimpin non Muslim dari perspektif penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar 
dan penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah yang dalam 
hal ini dirumuskan dalam dua pertanyaan, yakni : 1) Bagaimana penafsiran ayat-
ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an menurut 
Hamka dan Muhammad Quraish Shihab?, 2) Bagaimana persamaan dan 
perbedaan antara penafsiran Hamka dengan Muhammad Quraish Shihab 
mengenai ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin non Muslim al-Qur`an? 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) 
dengan metode tematik atau Mawd{u>’i>  serta komparasi terhadap kedua penafsiran 
tersebut. 
Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu : Pertama, Hamka dengan tegas 
melarang memilih pemimpin non Muslim, sedangkan M. Quraish Shihab tidak 
dengan tegas melarang memilih pemimpin non Muslim selama tidak mengadakan 
permusuhan terhadap kaum Muslim. Kedua, Persamaan antara Hamka dan M. 
Quraish Shihab yakni melarang memilih non Muslim jika terdapat indikasi 
permusuhan, Sedangkan perbedaannya adalah Hamka berpedoman kepada bunyi 
teks dan M. Quraish Shihab berpedoman kepada konteks. 
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A. Latar Belakang 
 
Fenomena kepemimpinan non Muslim di wilayah mayoritas Muslim 
bukanlah hal asing pada masa kini. Eksistensi non Muslim memimpin wilayah 
mayoritas Islam terdapat pada skala nasional maupun internasional. Jika melihat 
pada skala internasional dapat diketahui seperti yang terjadi di Senegal, Nigeria 
dan Lebanon. Senegal merupakan negara di benua Afrika dengan jumlah 
penduduk Muslim sebanyak 91% pernah dipimpin oleh Presiden yang beragama 
Katholik yakni Leopold Sedar Senghor yang memerintah dari tahun 1980 sampai 
1988. Nigeria yang juga terletak di benua Afrika yang 76% penduduknya 
beragama Islam pernah dipimpin oleh pemimpin beragama Kristen yakni 
Olesugun Obasanjo selama tiga periode yakni 1976-1979, 1999-2004, dan 2004-
2007. Nigeria dipimpin kembali oleh pemimpin beragama Kristen yakni 
Goodluck Jonathan pada tahun 2007-2010, lalu pada pemilu 2011 Jonathan 




 Kemudian yang lebih menarik adalah negara Lebanon. Negara yang 
termasuk dalam wilayah timur tengah yang 75% warganya beragama Islam sejak 
1943 hingga kini menganut sistem pembagian kekuasaan berdasarkan kelompok 
                                                             
1
 Mary Silvita, “Presiden Non Muslim dalam  Komunitas Masyarakat Muslim”, Islamica, Volume 
7, No. 1, (September, 2012), 45. 



































agama sebagaimana yang telah disepakati pada pakta nasional atau al-Mi>tha>q al-
Wat}ani>  sejak tahun 1943 yang menyatakan bahwa presiden negera tersebut harus 
berasal dari kalangan Kristen Maronite, perdana menteri berasal dari kalangan 
Muslim Sunni, juru bicara parlemen berasal dari kalangan Muslim Syiah, menteri 




Kemudian jika dilihat dari skala nasional seperti yang ada di Indonesia 
kepemimpinan non Muslim di wilayah mayoritas Muslim menjadi fenomen unik 
seperti pengangkatan lurah Lenteng Agung, Jakarta pada tahun 2013 yakni Susan 
Jasmine Zulkifli yang dilantik oleh gubernur DKI Jakarta yakni Joko Widodo. 
Pada tahun berikutnya yakni 2014, Joko Widodo beralih jabatan dari gubernur 
DKI Jakarta menjadi Presiden Republik Indonesia, sehingga jabatan gubernur 
digantikan oleh wakilnya yang beragama Kristen yakni Basuki Tjahaja Purnama 
atau yang kerap disapa Ahok.
3
 Selain di DKI Jakarta terdapat pula kasus 
pengangkatan camat non Muslim di wilayah lain seperti yang terjadi pada 
pengangkatan Yulius Suharta, camat Pajangan yang beragama Katholik dilantik 
oleh Bupati Gunung Kidul, DIY pada 30 Desember 2016 lalu beberapa hari 




                                                             
2 Mary Silvita, “Presiden Non Muslim dalam  Komunitas Masyarakat Muslim”, Islamica, Volume 
7, No. 1 (September, 2012), 46.  
3 Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Islam, Kepemimpinan Non Muslim, dan Hak Asasi Manusia”, dalam 
Fikih Kebhinekaan, ed. Wawan Gunawan Abdul Wahid, dkk (Bandung : PT Mizan Pustaka, 
2015), 302. 
4
 “Penolakan Camat Katholik di Yogyakarta Kuatkan Predikat „Yogyakarta yang Paradoks”, 
dalam http:/www.bbc.com/Indonesia (16 Maret 2017) 



































Kasus adanya kepemimpinan non Muslim di wilayah mayoritas Islam 
menjadikan adanya polemik baik di ranah akademik dan masyarakat. Penolakan 
terhadap kepemimpinan Non Muslim pada wilayah yang didiami kaum Muslim 
tidak jarang terjadi kontroversi yang berujung pada kekerasan. Kasus yang terjadi 
di ranah internasional seperti adanya konflik keagamaan pada anak benua India 




Selain itu pada ranah nasional fenomena pemimpin non Muslim seperti 
pada kasus lurah Susan menjadi kontroversi pada masyarakat Muslim yang 
ditunjukkan dengan adanya protes terhadap pengangkatan lurah Susan, sehingga 
hal ini menyulut emosi wakil gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau 
Ahok yang menantang warga Jakarta untuk mengumpulkan tanda tangan menolak 
Susan dan Ahok karena non Muslim.
6
 
  Ketika Ahok diangkat menjadi gubernur DKI Jakarta menggantikan Joko 
Widodo, gelombang protes dari sebagian masyarakat Muslim meningkat karena 
adanya perbedaan paham keyakinan antara Ahok yang beragama Kristen dengan 
masyarakat yang mayoritas Muslim. Protes yang terjadi pada hari jumat, 10 
Oktober 2014 di gedung DPRD DKI Jakarta menurut oleh salah satu perwakilan 
demonstran yakni Lulu Assegaf sebagai juru bicara MPI (Mujahidah Pembela 
Islam) menyampaikan orasinya di gedung DPRD bahwa orang Islam dilarang 
mengambil pemimpin non Muslim walaupun masih terhitung sebagai teman 
maupun kerabat karena al-Qur`an mengancam bila melakukan hal ini maka akan 
                                                             
5
 Dzuhayatin, “Islam, …, 303. 
6 Ibid, …, 302. 



































divonis sebagai munafik, zalim dan sesat. Ada pun landasan teologis dari hal ini 
berdasarkan surat Ali „Imran 3 : 28, al-Tawbah 9 : 23, dan al-Mumtahanah 60 : 5.7 
Lalu dalam menolak kepemimpinan non Muslim organisasi FPI (Front Pembela 
Islam) turut serta menolak kepemimpinan Ahok dengan landasan surat Ali „Imran 




Kasus Ahok pun berlanjut pada tanggal 27 September 2016 ketika 
mengadakan kunjungan kerja ke Kepulauan Seribu, Jakarta gubernur DKI tersebut 
-berpidato dengan menyinggung surat al-Maidah ayat 51 sehingga menuai 
kontroversi di kalangan publik hingga dianggap sebagai kasus penistaan agama.
9
 
Kemudian polemik mengenai kepemimpinan non Muslim dan kasus dari 
dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok mendapat sorotan dari Majelis 
Ulama Indonesia yang mengelurakan pernyataan sikap yang ditandatangani oleh 
ketua umum MUI Kh. Ma‟ruf Amin dan sekretaris jenderal MUI Dr. H. Anwar 
Abbas pada hari Selasa tanggal 11 Oktober 2016. Pada pernyataan yang terdiri 
dari 5 poin dijelaskan bahwa ucapan Ahok di Kepulauan Seribu yang 
menyinggung surat al-Maidah ayat 51 dinilai sebagai penistaan agama serta 
penghinaan terhadap ulama yang memiliki konsekuensi hukum. Lalu dalam 
pernyataan tersebut dijelaskan surat al-Maidah ayat 51 secara eksplisit 
                                                             
7 Wahyu Naldi, “Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Larangan Memilih Pemimpin Non Muslim 
dalam al-Qur`an (Studi Komparatif antara M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb)”, (Skripsi – UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 2. 
8 M. Suryadinata, “Kepemimpinan Non Muslim dalam al-Qur`an : Analisis Penafsiran FPI 
mengenai Ayat Pemimpin Non Muslim”, Ilmu Ushuluddin, Volume 2, No. 3, (Januari-Juni, 2015), 
242. 
9
 Yanti Deborah, “Kronologi Kasus Dugaan Penistaan Agama”, dalam http 
:/www.tirto.co.id/hukum (16 Maret 2017) 



































mengandung larangan memilih pemimpin non Muslim baik dari kalangan Yahudi 
maupun Nasrani serta menjadi panduan dalam memilih pemimpin.
10
  
Berkenaan dengan masalah memilih pemimpinan non Muslim dalam al-
Qur`an diketahui ayat-ayat tersebut menggunakan kata Awliya>` yang merupakan 
kata jamak dari Wali. Apabila ditinjau secara bahasa kata Awliya>` yang berbentuk 
jamak dari Wali  yang berarti seseorang yang dicintai (al-Muh{ibb), kawan (al-
S{adi>q), dan penolong (al-Nas}i>r)11 atau segala sesuatu yang menyatakan pada 
kedekatan.
12
 Jumlah Redaksi Wali serta berbagai bentuk turunan katanya dalam 
al-Qur`an sebanyak 233 kata yang terdapat sebanyak 234 ayat dalam 55 surat. 
Ada pun ayat-ayat yang merujuk pada kata Wali berjumlah 44 kali yakni surat al-
Baqarah (2) : 107, 120, 257, 282 ; Ali „Imran (3) : 68, 122 ; al-An‟am (6) : 14, 51, 
70, 127 ; al-Tawbah (9) : 74, 116 ; al-Ra‟d (13) : 37 ; al-Isra` (17) : 33, 111 ; al-
Shura (42) : 8, 9, 28, 31 , 44 ; al-Jathiyah (45) : 19 ; al-Nisa` (4) : 45, 75, 89, 119, 
123, 173 ; Maryam (19) : 5, 45 ; al-Ahzab (33) : 17, 65 ; al-Fath (48) : 22 ; al-
Ma`idah (5) : 55 ; al-A‟raf (7) : 155, 196 ; Saba` (34) : 41 ; al-Naml (27) : 49 ; al-
Nahl (16) : 63 ; Yusuf (12) : 101.
13
  
Redaksi Awliya>` dalam al-Qur`an terdapat pada 42 ayat yang terdiri dari 
23 ayat Makkiyah dan 19 ayat Madaniyah. Ada pun ayat Makkiyah yakni surat al-
A‟raf (7) : 3, 27, 30 ; Yunus (10) : 62 ; Hud (11) : 20, 113 ; al-Isra` (17) : 97 ; al-
                                                             
10 Indah Mutiara Kami, “MUI Nyatakan Sikap Soal Ucapan Ahok Terkait al-Maidah ayat 51”, 
dalam http :/www.detik.com (17 Maret 2017) 
11 Muh{ammad ibn Ya’qu>b al-Fayru>z A<ba>di>, al-Qa<mu<s al-Muh{i>t}, cet 8 (Beirut : Muassasah al-
Risa>lah, 2005), 1344.  
12 Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz 6 (Beirut : Da>r al-Fikr, T. t), 
141. 
13
 M. Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahras Li Alfa>z} al-Qur`a >n al-Kari>m (Kairo : Mat}ba’at Da>r 
al-Kutub al-Mis{riyyah, 1364), 766-767. 



































Kahfi (18) : 50, 102 ; al-Furqan (25) : 18 ; al-„Ankabut (29) : 41 ; alZumar (39) : 3 
; al-Shura (42) : 9, 46 ; al-Jathiyah (45) : 10, 19 ; al-Ahqaf (46) : 32 ; al-Anfal (8) : 
34 ; Fussilat (41) : 31 ; al-An‟am (6) : 128. Sedangkan ayat Madaniyah yakni 
surat al-Baqarah (2) : 257 ;Ali „Imran (3) : 28, 175 ; al-Nisa` (4) : 76, 89, 139, 144 
; al-Ma`idah (5) : 51, 57, 81 ; al-Anfal (8) : 72, 73 ; al-Tawbah (9) : 23, 71 ; al-
Ra‟d (13) : 16 ; al-Mumtahanah (60) : 1 ; al-Jum‟ah (62) : 6 ; al-Ahzab (33) : 6.14 
Kemudian untuk lebih memfokuskan pembahasan, maka mengacu kepada 
beberapa ayat yakni surat Ali „Imran ayat 28,  al-Ma`idah ayat 51, 57, dan 81, 
serta al-Mumtahanah ayat 1. Beberapa ayat ini merupakan ayat-ayat yang sedang 
populer di khalayak umat Islam khususnya mengenai panduan memilih pemimpin. 
Kemudian berkenaan dengan pembahasan masalah memilih pemimpin 























Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi pemimpin 
selain dari orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 





 Ayat di atas menurut pendapat Hamka melarang menjadikan orang-orang 
kafir sebagai Awliya>`. Redaksi ini memiliki akar kata Wali yang berarti 
                                                             
14
 M. Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam Mufahras Li Alfa>z} al-Qur`a>n al-Kari>m (Kairo : Mat}ba’at Da>r 
al-Kutub al-Mis{riyyah, 1364), 767. 
15 Ali „Imran, 3 : 28. 
16
 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, cet 17, (Jakarta : PT Sari Agung, 
2002/1423 H), 96. 



































pelindung, sahabat akrab, pengurus, dan pemimpin. Akan tetapi Hamka 
menafsirkan kata Wali dalam ayat ini sebagai pemimpin, pelindung dan pengurus 
orang yang beriman hanya kepada Allah. Penafsiran ini merujuk kepada 
penafsiran surat al-Baqarah ayat 256 bahwa wali orang-orang beriman adalah 
Allah Swt sedangkan wali orang-orang kafir adalah Taghut. Jika seseorang 
mengambil orang-orang kafir menjadi pemimpin dikhawatirkan akan menyeret 
keimanan seseorang Muslim. Sehingga orang-orang beriman menjadi pemimpin, 




Namun bila yang menjadi penguasa suatu negeri adalah orang-orang non 
Muslim, sedangkan kekuatan orang Muslim tidak sekuat orang-orang kafir, maka 
boleh melakukan Taqiyyah atau memelihara diri. Taqiyyah bukanlah tanda 
kelemahan seseorang karena tidak bisa berbuat sesuatu melainkan siasat untuk 
memelihara diri terutama hal-hal yang berkaitan dengan keimanan meskipun 
secara lahir tampak bersahabat dengan orang-orang kafir tetapi hati tetap menolak 
dan bersiasat untuk tetap melawan meski diam-diam.
18
  
 Kemudian, menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah 
bahwa surat Ali „Imran ayat 28 jika dikaitkan dengan ayat sebelumnya  tidak 
wajar menjadikan orang-orang yang menjadi musuh Allah Swt. sebagai wali. Kata 
ini mengandung banyak pengertian antara lain penolong, pelindung, orang yang 
menangani suatu urusan dan lain-lain yang memiliki arti kedekatan. Pada ayat 
tersebut terdapat kata Ka>fir yang biasanya diterjemahkan sebagai orang yang 
                                                             
17
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Edisi Baru, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2016), 205, 207. 
18 Hamka, Tafsir al-Azhar, Edisi Baru, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2016), 205, 207-210. 



































tidak mememluk agama Islam, Kata tersebut dengan segala bentuk turunannya 
mempunyai banyak makna yang puncaknya adalah mengingkari eksistensi 
keesaan Allah Swt juga keengganan melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya serta tidak mensyukuri nikmat yang diberikan Allah. Menurut 
Shihab meskipun ayat ini turun mengenai larangan menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin yang diberi wewenang menangani urusan 
orang-orang Islam, larangan ini juga ditujukan kepada orang-orang Muslim yang 
menjadi pemimpin tetapi Muslim tersebut melakukan aktivitas yang 
bertentangan dengan ajaran Islam sehingga menjadi musuh dalam selimut.
19
  
Pada dasarnya kaum Muslim boleh bekerja sama dengan orang-orang non 
Muslim selama kerja sama tersebut terdapat kemaslahatan bagi kaum Muslim 
minimal tidak merugikan kaum Muslim. Selain itu pada kerja sama tersebut 
hendaknya memprioritaskan sesama orang-orang beriman.
20
 
Selanjutnya masalah kepemimpinan Non Muslim pun dijelaskan pada ayat 











ٔا ُِ ٌَ اَءَادٔ ُٓ َ
ۡ
لِٱاَاوآَٰىَرَََٰصلنٱااَ ٌَ َوا ٖۚ  ضۡعَبآُءَاِلِۡو
َ
أا ًۡ ُٓ ُظۡعَباَۘ َٓءاَِلِۡو
َ
أ
ُّا ََُِإفا ًۡ ُلِِ ٌّ اً ُٓ
َ




ىٱاَايٍِ ِيََٰظىٱ ٥١ 21 
 Hamka dengan tegas menafsirkan ayat di atas bahwa orang-orang Muslim 
dilarang memilih pemimpin Non Muslim yang dalam ayat tersebut disebutkan 
                                                             
19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an, Volume 2, 
Edisi Baru cet V, (Jakarta : Lentera Hati, 2012),  71. 
20
 Ibid.,  71-73. 
21 al-Ma >`idah, 5 : 51.  



































secara langsung nama golongannya yakni Yahudi dan Nasrani. Menurut Hamka 
meskipun kedua golongan tersebut memiliki ajaran yang berbeda, Namun dalam 
memusuhi Islam kedua golongan tersebut saling bekerja sama.
22
 
Selain itu dalam memahami ayat di atas Hamka cenderung kepada kaidah 
Us}u>l al-Fiqh yang berbunyi al-‘Iba>rat Bi ‘Umu>m al-Lafz{ La> Bi Khus}u>s} al-Sabab 
meskipun dalam penafsirannya mengutip riwayat yang menerangkan tentang 
sebab turunnya ayat tersebut.
23
 Hamka juga beralasan bahwa jika seorang 
Muslim memilih orang-orang Non Muslim menjadi pemimpin, Maka 
dikhawatirkan akan melunturkan iman seseorang. Hamka pun mengaitkan 
dengan realita yang terjadi di masyarakat seperti kasus kolonialisme Belanda di 




Muhammad Quraish Shihab dalam penafsirannya mengenai ayat di atas 
memiliki pandangan berbeda dengan penafsiran Hamka. Apabila Hamka dengan 
tegas menyatakan redaksi Awliya>` pada ayat di atas sebagai pemimpin secara 
mutlak, maka Shihab berpendapat bahwa hal tersebut tidaklah mutlak.
25
 
Berkenaan dengan penafsiran ayat di atas, Shihab pun mengutip pendapat 
M. Sayyid Tantawi dalam tafsirnya yang membagi orang-orang Non Muslim 
menjadi tiga golongan. Golongan pertama yakni orang-orang Non Muslim yang 
tinggal bersama kaum Muslim lalu hidup damai serta tidak memperlihatkan tanda-
                                                             
22 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VI, Edisi Baru, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2000), 274.  
23 Ibid., 280. 
24
 Ibid., 277. 
25
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an, Edisi Baru, 
Vol. 3, Cet. 5, (Jakarta : Lentera Hati, 2012), 152-153. 



































tanda permusuhan terhadap kaum Muslim. Golongan kedua yaitu orang-orang 
Non Muslim yang memusuhi umat Islam secara nyata dan melakukan tindakan 
yang merugikan kaum Muslim. Golongan ketiga adalah orang-orang Non Muslim 
yang tidak memerangi kaum Muslim secara terang-terangan, Tetapi memiliki 
indikasi yang menunjukkan tanda tidak simpati terhadap kaum Muslim. Pada 
golongan pertama tidak ada larangan untuk bekerja sama dengan kelompok 
tersebut sebagaimana yang tercantum dalam surat al-Mumtahanah ayat 8. Lalu 
pada golongan kedua terdapat larangan untuk bekerja sama dengan golongan ini 
karena sikap permusuhan yang nyata sebagaimana yang diterangkan dalam surat 
al-Mumtahanah ayat 9. Sedangkan golongan terakhir hendaknya orang-orang 
beriman waspada terhadap golongan ketiga tanpa harus memusuhinya. Menurut 
Shihab yang dimaksud pada surat al-Ma`idah ayat 51 adalah golongan kedua 
yakni orang-orang Non Muslim yang memusuhi kaum Muslim secara terang-
terangan dan melakukan tindakan yang merugikan umat Islam.
26
 
Apabila melihat Tafsir Al-Azhar karya Hamka diketahui bahwa tafsir ini 
ditulis berdasarkan urutan surat dalam Mushaf Uthmani. Metode yang digunakan 
dalam Tafsir ini adalah metode analisis atau  Tah}li>li>  serta bercorak Adabi> Ijtima>’i> 
atau sosial kemasyarakatan. Hamka dalam penafsirannya pun mengaitkan dengna 
konteks masyarakat Indonesia pada masanya.
27
 
Menurut Muhammad Ridlwan Nashir, Tafsir al-Mishbah jika ditinjau dari 
metodologi pengambilan sumber penafsiran  digolongkan sebagai Tafsi>r bi al-
                                                             
26
 Ibid., 153-154. 
27
 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur`an di Indonesia, (Solo : Tiga Serangkai, 2013, 
105-106. 



































Iqtira>n atau metode penafsiran yang menggabungkan sumber riwayat atau bi al-
Ma`thu >r dengan sumber pemikiran atau bi al-Ra’y.28 Apabila melihat cara 
menjelaskan penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur`an, maka tafsir ini 
menggunakan metode Tah{li>li> yakni menjelaskan kandungan ayat dari seluruh 
aspek.
29
 Kemudian dalam penafsirannya Quraish Shihab pun menjelaskan ayat-
ayat al-Qur`an dengan melihat pada konteks kemasyarakatan serta mengikuti 
perkembangan yang terjadi di masyarakat. Sehingga corak dari tafsir ini adalah 
Adabi> Ijtima>’i> atau sosial kemasyarakatan.30 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka ayat-ayat tersebut menjelaskan 
mengenai dalil atau panduan dalam memilih pemimpin. Karena itu digunakanlah 
Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish 
Shihab sebagai objek formal dari objek material untuk membahas memilih 
pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an.  
Alasan pengambilan kedua penafsiran tersebut dikarenakan karena kedua 
penafsir tersebut yakni Hamka dan M. Quraish Shihab yang sama-sama orang 
Indonesia menulis tafsir secara lengkap sesuai urutan Mushaf Uthmani. Selain itu 
kedua penafsiran ini memiliki latar belakang serta hidupa pada masa yang 
berbeda, sehingga mempengaruhi pemikirannya dalam menafsirkan al-Qur`an. 
Jika Hamka yang berlatar belakang ulama, sastrawan dan politisi menjelaskan 
penafsirannya sesuai dengan konteks masyarakat Indonesia era 1960-an tepatnya 
                                                             
28 M. Ridlwan Nashir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsi>r Muqa>rin, 
(Surabaya, CV. Indra Medika, Cet. Pertama 2003),  20. 
29 Abd al-H{ayy al-Farmawy, Al-Bida>yah fi> Tafsi>r al-Mawd}u>’i (Kairo: Al-H{ad}a>rah al-‘Arabiah, 
1977), 23. 
30 Ibid., 28. 



































pada masa pemerintahan orde lama yang penuh dengan gejolak politik.
31
 
Sedangkan, Quraish Shihab hidup pada masa yang berbeda dengan latar belakang 
akademisi lulusan Universitas Al-Azhar Mesir yang konsisten di bidang Tafsir, 
sehingga menghasilkan warna penafsiran yang berbeda.
32
  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
Apabila melihat pemaparan di atas diketahui terdapat beberapa identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Penafsiran ayat-ayat tentang pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an  
2. Polemik penafsiran ayat-ayat tentang memilih pemimpinan non Muslim 
dalam al-Qur`an menurut Hamka dan Muhammad Quraish Shihab 
3. Ancaman bagi orang-orang munafik yang mengambil orang-orang kafir 
sebagai pemimpin dalam al-Qur`an menurut Hamka dan Muhammad 
Quraish Shihab 
4. Penafsiran ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin non Muslim 
menurut penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab 
5. Persamaan dan perbedaan antara penafsiran Hamka dan Muhammad 
Quraish Shihab mengenai ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin 
non Muslim dalam al-Qur`an.  
 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
                                                             
31 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature Of The Qur`an, (Ithaca : Cornell 
University, 1994), 62. 
32
 Hamdani Anwar, “Telaah kritis terhadap Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab”, 
Mimbar Agama dan Budaya, Vol..XIX, No. 2, 176-177. 



































1. Penafsiran ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin Non Muslim 
menurut penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab 
2. Persamaan dan dan perbedaan antara penafsiran Hamka dan Muhammad 
Quraish Shihab mengenai ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin 
non Muslim dalam al-Qur`an. 
C. Rumusan Masalah 
Setelah dijelaskan mengenai latar belakang dan identifikasi masalah dan 
batasannya yang telah dipaparkan di atas, diketahui rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin non 
Muslim dalam al-Qur`an menurut Hamka dan Muhammad Quraish 
Shihab? 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara penafsiran Hamka dengan 
Muhammad Quraish Shihab mengenai ayat-ayat al-Qur`an tentang 
memilih pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an? 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Setelah dijelaskan mengenai rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 
ini, maka tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk memahami penafsiran Hamka dan Muhammad Quraish Shihab 
mengenai ayat-ayat al-Qur`an tentang memilih pemimpin non Muslim 
dalam al-Qur`an  



































2. Untuk menjelaskan letak persamaan dan perbedaan penafsiran antara 
Hamka dengan Muhammad Quraish Shihab mengenai ayat-ayat al-Qur`an  
memilih non Muslim dalam al-Qur`an. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Beberapa kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Secara teoritis penelitan ini berguna untuk memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan keilmuan al-Qur`an khususnya ilmu Tafsir 
2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 
kepada masyarakat terkait dengan penafsiran ayat-ayat kepemimpinan 
serta menjadi panduan untuk memilih pemimpin. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
 
Sebelum menginjak kepada pokok pembahasan terdapat beberapa rujukan 
penelitian terdahulu sebagai berikut : 
1. Makna Wali dan Auliya` dalam al-Qur`an (Suatu Kajian dengan 
Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu) karya Ismatilah, A. Faqih Hasyim, 
dan M. Maimun, jurnal Diya` al-Afkar volume 4 Nomor 02 Desember 
2016. Jurnal yang terdir dari 26 halaman menjelaskan tentang makna Wali 
dan Auliya dari sudut pandang Semantik menurut perspektif Toshihiko 
Izutsu. Pada penelitian ini menggunakan metode tafsir Mawd{u>’i>. 
2. Kepemimpinan dalam al-Qur`an : Studi Penafsiran Quraish Shihab dalam 
Tafsir al-Mishbah, Mahasiswa jurusan Ilmu al-Qur`an dan Tafsir 



































Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Tesis yang terdiri 
dari 139 halaman menjelaskan mengenai Kepemimpinan secara umum 
dalam al-Qur`an menurut penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah. Penelitian ini menggunakan metode tafsir Mawd{u>’i>. 
3. Fikih Kepemimpinan Non-Muslim karya Wawan Gunawan Abdul Wahid, 
buku Fikih Kebhinekaan Pandangan Islam Indonesia tentang Umat, 
Kewargaan, dan Kepemimpinan Non Muslim, penerbit : PT Mizan 
Pustaka, Bandung, cetakan 1, 2015. Tulisan yang terdiri dari 9 halaman 
berbicara mengenai pandangan tentang kepemimpinan Non-Muslim di 
wilayah berpenduduk Muslim dari sudut pandang fikih. 
4. Kepemimpinan Non Muslim dalam al-Qur`an : Analisis Terhadap 
Penafsiran FPI mengenai ayat pemimpin Non Muslim karya M. 
Suryadinata, jurnal Ilmu Ushuluddin volume 2 nomor 3 Januari-Juni 2015. 
Jurnal yang terdiri dari 13 halaman menjelaskan mengenai penafsiran 
ormas FPI (Front Pembela Islam) terhadap ayat-ayat al-Qur`an yang 
berbicara mengenai pemimpin Non Muslim. Penelitian ini menggunakan 
metode tafsir tematik atau  Mawd{u>’i>. 
5. Presiden Non Muslim di Negara Muslim karya Mujar Ibnu Syarif, penerbit 
: Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 2006. Buku yang terdiri dari 249 
halaman menjelaskan mengenai pandangan ahli fiqh tentang 
kepemimpinan Non Muslim di negara berpenduduk Muslim disertai 
dengan analisis perundang-undangan Indonesia mengenai status 



































kepemimpinan Non Muslim di Indonesia. Buku ini lebih berbicara dalam 
sudut pandang politik Islam dan hukum positif Indonesia. 
Setelah dipaparkan di atas dapat dipahami perbedaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menggunakan metode tematik dan komparasi diantaranya 
menampilkan dua penafsir yakni Hamka dan Muhammad Quraish Shihab. 
2. Penelitian fokus terhadap penafsiran ayat-ayat tentang memilih pemimpin 
non Muslim dalam al-Qur`an berdasarkan perspektif Hamka dan Quraish 
Shihab 
G. Kerangka Teoritik 
 
Kerangka teoritik merupakan hal yang fundamental dalam sebuah 
penelitian karena hal ini menjadi acuan dalam menunjukkan sudut pandang suatu 
masalah yang dipilih dan disorot.
33
 Lalu menurut Sugiyono teori memiliki arti 
sebagai seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang memiliki 
fungsi untuk melihat fenomena secara sistematik melalui spesifik hubungan antar 
variable, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.
34
 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode tafsir Mawd{u>’i> atau tematik 
untuk menelaah pembahasan secara mendalam serta mengkomparasikan antara 
penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar dengan Muhammad Quraish Shihab 
dalam karyanya Tafsir al-Mishbah mengenai memilih pemimpin non Muslim. 
                                                             
33 M. Al Fatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir  (Yogyakarta : Teras, 2005), 166. 
34
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet 24 (Bandung : Alfabeta, 
2016), 52. 



































Kemudian kata metode berasal dari bahasa Yunani yakni Methodos yang 
berarti cara atau jalan. Lalu dalam bahasa Inggris disebut Method dan dalam 
bahasa Arab disebut dengan T{ari>qat dan Manhaj.35 Pada kamus bahasa Indonesia 
metode diterjemahkan sebagai “Cara yang teratur  berdasarkan pemikiran yang 
matang untuk dapat mencapai tujuan”.36  
Metode Mawd{u>’i>  atau tematik adalah membahas al-Qur`a>n dengan cara 
menghimpun ayat-ayat yang membicarakan tema tertentu yang telah ditetapkan. 
Setelah ayat dihimpun lalu dikaji dari berbagai aspek seperti Asba>b al-Nuzu>l 
(sebab turun ayat), pengertian kata atau Mufrada>t, ‘A<m, Kha>s}, dan sebagainya. 
Lalu dikaitkan pula ayat-ayat yang dihimpun dengan H{adi>th Nabi Saw. serta 




Kemudian yang menjadi ciri khas dari Metode Mawd{u>’i>  adalah 
menentukan judul beserta topik pembahasan tertentu baik yang ada dalam al-
Qur`a>n maupun topik yang berkembang di masyarakat ataupun dari yang lain. 
Setelah menentukan tema yang dipilih langkah berikutnya adalah mengkaji secara 
menyeluruh dan mendalam dengan berbagai aspek sesuai dengan kapasitas atau 
petunjuk -yang terdapat dalam ayat-ayat yang ditafsirkan. Sehingga metode ini 
dikategorikan sebagai metode pemecah masalah dalam bidang tafsir.
38
 
                                                             
35 Nashruddin Baidan & Erawati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir  (Yogyakarta, Pustaka 
Pelajar, 2016), 13. 
36 Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta : Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 952. 
37
 Fahd ibn ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Sulayma>n al-Ru>mi>, Buh{u>th Fi> Us{u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijuh, cet 
4 (Riyadh : Maktabat al-Tawbah, 1419 H), 62. 
38
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur`an (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), 
151. 



































Metode tematik atau Mawd{u>’i>  memiliki kelebihan diantaranya dapat 
menjawab tantangan zaman yang semakin berkembang, praktis dan sistematis. 
Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah memenggal ayat al-Qur`an dan 
membatasi pemahaman pada tema-tema tertentu.
39
 
Pada penelitian ini akan dibahas mengenai pemimpin Non Muslim dalam 
al-Qur`an yang menggunakan redaksi Awliya>`.  
Term Awliya>` dalam al-Qur`an sebagai objek kajian dalam penelitian ini 
merupakan bentuk kata jamak dari Wali. Menurut al-Fayruz Abadi kata Wali 
yang terdiri dari tiga kata yakni Wa>w, La>m, dan Ya>`  berarti sesuatu yang 
menyatakan pada kedekatan.
40
 Menurut Muh{ammad ibn Makram ibn Manz{u>r 
dalam Lisa>n al-‘Arab, Apabila kata tersebut dikaitkan dengan sifat Allah Swt. 
yakni al-Waliy, maka al-Waliy diartikan sebagai penolong atau al-Na>s}ir. Jika 
menggunakan kata al-Wa>liyy berarti pemilik segala sesuatu secara keseluruhan.41  
Menurut Ru>h{i> al-Ba’albaki> kata Waliya berarti Qaruba Min yang 
diterjemahkan dengan to be near to dan close to atau Tabi’a dan Tala> yang 
diterjemahkan dengan to follow. Sedangkan kata Waliyy dapat berarti Nas}ir> 
yang diterjemahkan dengan Protector, Supporter, dan Defender. Selain itu dapat 
pula berarti S{adi>q yang diterjemahkan dengan Friend dan Companion.42  
                                                             
39 Ibid., 165-168. 
40 Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz 6 (Beirut : Da>r al-Fikr, 1979), 
141.  
41
 Muh{ammad ibn Makram ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 15 (Beirut : Da>r S{a>dir, 1990), 406. 
42
 Ru>h{i> al-Ba’albaki>, al-Mawrid Qa>mu>s ‘Arabi>-Inkili>zi>, Cet 5 (Beirut : Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yi>n, 
1993), 1248. 



































Selanjutnya ayat-ayat yang berbicara mengenai redaksi Awliya>` bila 
ditinjau dari aspek kronologis turunnya ayat menurut Muh{ammad ‘Izzat 





Nas}s} Ayat Keterangan 
1. Ali „Imran 28 ا
َ




ا ِنوُدا ٌَِ ا َٓءاَِلِۡو
َ
أانَِي ٌِ ۡؤ ٍُ
ۡ
لٱااَ ٌَ َو
ا ََ ٌِ ا َسَۡييَفا َِملَٰ َذا ۡوَعۡفَياَِللّٱااِفِ


























ٔا ُِ ٌَ اَء
َادٔ ُٓ َ
ۡ
لِٱاَاوآَٰىَرََٰصَلنٱاا ًۡ ُٓ ُظۡعَبا ََۘٓءاَِلِۡو
َ
أ
ا ًۡ ُلِِ ٌّ ا ً ُٓ
َ
ل َٔ َتَيا َ ٌَ َوا ٖۚ  ضۡعَبا ُٓءاَِلِۡو
َ
أ
ُّا َُِإَفۥااَِنإاٗۗ ًۡ ُٓ ِۡ ٌَِاَللّٱاايِد ۡٓ َيا
َ
لَّامۡٔ َلۡىٱا




                                                             
43 Muh{ammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsi>r al-H{adi>th Tarti>b al-Suwar H{asba al-Nuzu>l, Juz 7, Cet 2 
(Beirut : Da>r al-Gharb al-Isla>miy, 2000), 137. 
44
 Muh{ammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsi>r al-H{adi>th Tarti>b al-Suwar H{asba al-Nuzu>l, Juz 9, Cet 2 
(Beirut : Da>r al-Gharb al-Isla>miy, 2000), 154. 





















































دِي َُِل ًۡ ا ُْ ُزو  ا اَوىَ
















ايُۡؤ ٌِ َُِٔن اة ِااَول َ ۡٔا 18 hadi`aM-la .4
ْ
َو ٌَ آااٱلنَِبِّاوَااٱَللِّاَكَُُ ٔا
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ٔا ُِ ٌَ اَء
اَنُٔلُۡيتا َٓءاَِلِۡو
َ
أا ًۡ َُكوُدََعوا ِيّوُدَع




لٱااا ٍَ ِ ةا
ْ
اوُرَفَكا ۡدَكَو





ٔا ُِ ٌِ ُۡؤتا ن
َ
أا ًۡ ُكَايوَإِاَِللّٱا
َاخا ًۡ ُتُِناِنإا ًۡ ُِلّبَرًۡا ُتَۡجرااِفِاا  دََٰهِج
َاوا ِلِِيبَشَآءاَِغۡتةٱااَنو ُُِّسِتا ٖۚ ِتِاَطۡرَم










ا ُّ ۡيَعۡفَيا َ ٌَ َوا َۚ ًۡ ُتِ
َيۡع
َ
أا ٓ ا ٌَ َوا ًۡ ُتۡيَفۡخ
َ
أ






H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni yakni 
penelitian didapat melalui prosedur non statistik dan non matematis 
sehingga menghasilkan data deskripsi dalam bentuk narasi.
 48
 Lalu 
penelitian ini juga berusaha untuk mendapatkan data yang komprehensif 
tentang interpretasi mengenai memilih pemimpin non Muslim menurut 
Hamka dan Muhammad Quraish Shihab. 
 Selanjutnya tesis ini menggunakan model penelitian kepustakaan 
atau Library Research. Lalu maksud dari hal ini adalah penelitian ini lebih 
                                                             
47
 Ibid., 269. 
48
Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik 
Teorisasi Data, terj. M. Shodiq & Imam Muttaqien, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), 4. 



































difokuskan kepada penelitian berdasarkan referensi-referensi mengenai 
pemimpin non Muslim. Kemudian data-data yang dijadikan rujukan 
berupa sumber tertulis seperti buku, majalah, jurnal, dan lain-lain baik 




2. Data dan Bahan Data 
a. Data yang dikumpulkan 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data 
normatif. Data murni berasal dari dokumen kepustakaan. Sehingga 
dalam penelitian hanya dibutuhkan data-data tertulis baik berupa 
kitab, buku, jurnal dan artikel yang terkait  dan relevan dengan 
pembahasan. 
b. Bahan Data 
Untuk menjelaskan penelitian secara sistematis, maka penulis 
membagi bahan data menjadi tiga macam yakni bahan data primer, 
bahan data sekunder dan tersier 
Bahan data primer pada penelitian ini adalah : 
1) al-Qur`an dan Terjemahannya 
2) Tafsir al-Azhar Karya Hamka 
3) Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an 
karya Muhammad Quraish Shihab 
                                                             
49 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (tk : Alpha, 1997), 44. 



































Selanjutnya untuk menunjang bahan data primer dibutuhkan 
data pelengkap atau bahan data sekunder yang terkait dengan 
penelitian sebagai berikut : 
1) Ja>mi’ al-Baya>n Min Ta`wi>l A<y al-Qur`a>n karya 
Muh{ammad ibn Jari>r al-T{abari 
2) al-Mi>za>n Fi> Tafsi>r al-Qur`a>n karya Muh{ammad H{usayn 
T{abat}aba>’i 
3) al-Tafsi>r al-Wasi>t} Li al-Qur`a>n al-Kari>m karya Muh{ammad 
Sayyid T{anta>wi> 
4) al-Tafsi>r al-H{adi>th Tarti>b al-Suwar H{asaba al-Nuzu>l karya 
Muh{ammad ‘Izzat Darwazah 
 Selain itu untuk lebih memperjelas juga melengkapi 
pembahasan dalam penelitian ini, maka terdapat bahan data tersier 
sebagai berikut : 
1) Mu’jam Mufrada>t Li Alfa>z{ al-Qur`a>n karya al-Ra>ghib al-
Isfaha>ni> 
2) Mu’jam Mufahras Li Alfa>z{ al-Qur`a>n karya Muh{ammad 
Fuad ‘Abd al-Ba>qi>  
3) Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughat karya Ah{mad ibn Fa>ris ibn 
Zakariyya> 
4) Referensi lain yang mendukung baik berupa kitab, buku-
buku, jurnal maupun artikel dari situs internet yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 



































3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang bersifat dokumen seperti 
buku, kitab, catatan dan lain-lain.
50
  Dengan teknik ini akan diperoleh 
informasi yang terkait dengan pembahasan. 
4. Teknik Pengolahan Data 
a. Editing, yakni mengumpulkan data-data yang diperoleh dengan cara 
memeriksa kembali untuk mengetahui kelengkapan, kejelasan, 
relevansi dan keragamannya. 
b. Pengorganisasian data yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-
data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 
sesuai dengan rumusan masalah.  
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan model analisis 
perbandingan tetap atau Constant Comparative Method yakni 
membandingkan satu data dengan data lainnya kemudian membandingkan 
kategori satu dengan kategori lainnya.
51
 Pada penelitian ini adalah 
membandingkan penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar dengan 
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah mengenai memilih 
pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an.  
                                                             
50 Sugiyono, Metode Penelitian …, 240.  
51
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, cet 35 (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2016), 288. 



































Data yang terkumpul di pilah, maka dilakukan analisis 
menggunakan teknik deskriptif analisis dengan memakai analisis isi atau 
Content Analysis yang berarti teknik untuk menganalisis isi suatu data lalu 
mengolah data yang dianalisis dengan tujuan untuk menangkap pesan 
yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataannya.
52
 
I. Sistematika Pembahasan 
 
Bagian pertama membahas mengenai latar belakang, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bagian kedua membahas mengenai biografi Hamka terkait latar belakang 
keluarga, pendidikan dan karir serta pemikiran dan karya tulisnya. Di bahas pula 
mengenai seluk beluk Tafsir al-Azhar yang terkait dengan latar belakang 
penulisan, sistematika penulisan, metode dan corak penulisan serta pendapat 
ulama mengenai Tafsir al-Azhar. Lalu di bahas pula mengenai penafsiran memilih 
pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar.  
Bagian ketiga membahas mengenai biografi Muhammad Quraish Shihab 
terkait latar belakang keluarga, pendidikan dan karir serta pemikiran dan karya 
tulisnya. Di bahas pula mengenai seluk beluk Tafsir al-Mishbah yang terkait 
dengan latar belakang penulisan, sistematika penulisan, metode dan corak 
penulisan serta pendapat ulama mengenai Tafsir al-Mishbah. Lalu di bahas pula 
                                                             
52 Kasiram, Metodologi Penelitian ..., 379. 



































mengenai penafsiran memilih pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an menurut 
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. 
Bagian keempat berbicara mengenai persamaan dan perbedaan antara 
penafsiran Hamka dengan Muhammad Quraish Shihab yang mencakup mengenai 
tipologi penafsiran Hamka dan Muhammad Quraish Shihab serta logika berpikir 
Hamka dan Muhammad Quraish Shihab. Selain itu di jelaskan pula mengenai 
setting sosial yang mempengaruhi penafsiran Hamka dengan Muhammad Quraish 
Shihab.  

























































 PENAFSIRAN HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR 
TENTANG MEMILIH PEMIMPIN NON MUSLIM DALAM 
AL-QUR`AN 
 
A. Biografi Hamka 
1. Latar Belakang keluarga 
Hamka merupakan akronim dari Haji Abdul Malik Abdul Karim 
Amrullah. Pria yang biasa disapa Malik ketika kecil lahir di Nagari 
Sungai Batang, Maninjau, Agam, Sumatera Barat pada 14 Muharram 
1326 H bertepatan dengan 16 Februari 1908 M dan wafat di Jakarta 
pada 24 Juli 1981. Hamka merupakan anak sulung diantara empat 
bersaudara dari pasangan Dr. Haji Abdul Karim Amrullah atau yang 
dikenal dengan Haji Rasul dan istri keduanya, Siti Shafiah.
1
 Ayahnya 
dikenal sebagai pelopor gerakan Islah atau Tajdid di Minangkabau, 
Sedangkan keluarga ibunya merupakan kelompok yang terbuka 




Masa kecil Hamka dihabiskan di kampung halamannya dan lebih 
dekat dengan kakek dan neneknya, Hal ini dikarenakan ayahnya adalah 
                                                             
1 Badiatul Roziqin dkk, 101 Tokoh Islam Indonesia, Cet. 2 (Yogyakarta : Penerbit e-Nusantara, 
2009), 188. Lihat juga Abdul Karim Amrullah di http:/www.wikipedia.org/Indonesia (07 Juni 
2017) 
2 Abdul Karim Amrullah di http:/www.wikipedia.org/Indonesia (07 Juni 2017) 



































ulama modernis yang sibuk berdakwah dari satu tempt ke tempat lain.
3
 
Pada usia enam tahun tepatnya 1914, Hamka dibawa ayahnya pindah 
dari Maninjau ke Padang Panjang.
4
 Pada 5 April 1929, Hamka 
menikah dengan Siti Raham yang berselisih 6. Ketika itu Hamka 
berusia 21 tahun, Sedangkan Siti Raham berusia 15 tahun.
5
 
2. Pendidikan dan Karirnya 
Pendidikan Hamka dimulai pada usia tujuh tahun pada 1915 
dengan dimasukkan ke sekolah desa, Namun hanya sampai kelas dua. 
Hamka dikeluarkan dari sekolah tersebut karena kenakalannya, Lalu 
pada usia 10 tahun dimasukkan ke sekolah yang didirikan ayahnya 
yakni Sumatera Thawalib di Padang Panjang, Sumbar. 
6
 
Pada akhir tahun 1924 ketika berusia 16 tahun, Hamka pergi 
merantau ke Yogyakarta untuk belajar pergerakan Islam. Di kota 
tersebut Hamka berkenalan dengan sejumlah tokoh pergerakan Islam 
seperti HOS Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo (kelak menjadi 
Pemimpin Muhammadiyah), RM Soerjopranoto dan Haji Fakruddin. 
Beberapa tokoh tersebut mengadakan berbagai kursus pergerakan di 
Gedong Abdi Dharmo Pakualaman, Yogyakarta. Dari para tokoh inilah 
Hamka belajar mengenai perbandingan antara gerakan politik Islam 
                                                             
3 Ibid., 189. 
4 Ibid. 
5
 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta : Noura, 2017), 5. 
6 Ibid. 







































Setelah belajar di Yogyakarta, Hamka melanjutkan 
pengembaraannya ke Pekalongan untuk menemui guru sekaligus kakak 
iparnya yakni Ahmad Rasjid Sutan Mansur yang mana ketika itu 
menjadi ketua (Voorzitter) Muhammadiyah cabang Pekalongan. Di 
kota batik ini Hamka berkenalan dengan Citrosuarno, Mas 
Ranuwiharjo, Mas Usman Pujoutomo, serta mendengar sepak terjang 
pemuda bernama Mohammad Roem (kelak menjadi tokoh Masyumi).
8
 
Pada tahun 1925, Hamka kembali ke kampung halamannya di 
Padang Panjang untuk mendirikan Muhammadiyah di ranah Minang.  
Pada Februari 1927, Hamka menunaikan ibadah haji untuk pertama 
kalinya dalam usia 19 tahun. 
Pada tahun 1928, Hamka mengikuti kegiatan Muktamar 
Muhammadiyah di Solo. Dari kegiatan inilah Hamka rutin mengikuti 
rapat akbar di organisasi tersebut sampai akhir hayatnya. Selanjutnya 
pasca usainya Muktamar di Solo Hamka mulai menjabat di organisasi 
Muhammadiyah mulai dari ketua bagian Taman Pustaka, ketua 
Tabligh sampai ketua cabang Padang Panjang, Sumbar. Sejak era 1930 
Hamka giat menggerakkan organisasi tersebut di seluruh Nusantara 
                                                             
7
 Rusydi Hamka, Pribadi dan …,3-4. 
8 Ibid., 4. 







































Pada tanggal 22 Januari 1936, Hamka pindah ke Medan dan 
memimpin majalah Pedoman Masyarakat sambil tetap aktif di 
organisasi Muhammadiyah di Sumatera Timur. Enam tahun kemudian 
Jepang menduduki Indonesia termasuk kota Medan tempat Hamka 
tinggal. Ketika itu Hamka pun menjadi Konsul Muhammadiyah 
Sumatera Timur sampai tahun 1945, Kemudian kembali ke Sumatera 
Barat memimpin Front Pertahanan Nasional untuk berjuang melawan 
kembalinya penjajah Belanda ke Indonesia.
10
 
Pasca pengakuan kedaulatan Indonesia pada 1949, Hamka pergi ke 
Jakarta tanpa disertai keluarganya untuk menyaksikan jalannya 
peristiwa pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda. Pada awal 
1950, Hamka membawa keluarga kecilnya hijrah dari Sumatera Barat 
ke Jakarta. Pada tahun itu pula Hamka diangkat sebagai pegawai 
negeri Departemen Agama di bawah pimpinan KH. Abdul Wahid 
Hasjim dengan pangkat golongan F yang bertugas mengajar di 
beberapa perguruan tinggi agama Islam seperti PTAIN Yogyakarta, 
Universitas Islam Jakarta, Fakultas Hukum dan Falsafah Universitas 
                                                             
9 Hasan Muarif Ambary dkk, Ensiklopedi Islam, Jilid 2 (Jakarta : PT Ichtiar Baru van Hoeve, 
2005), 294. 
10
 Rusydi Hamka, Pribadi dan …, 6. 



































Muhammadiyah di Padang Panjang, Unversitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar, dan Universitas Islam Sumatera Utara.
11
 
Pada tahun 1950, Hamka menunaikan ibadah Haji kedua kalinya  
disertai dengan lawatan ke beberapa negara Arab. Perjalanan yang 
disponsori oleh penerbit Garuda, Sehingga Hamka menulis kisahnya 
dalam beberapa buku seperti Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di Lembah 
Sungai Nil, dan Di Tepi Sungai Dajlah.
12
 
Dua tahun kemudian, Hamka mendapat undangan dari Departemen 
Luar Negeri Amerika Serikat untuk berkunjung ke negara tersebut 
selama empat bulan. Ini adalah perjalanan pertama Hamka ke dunia 
Barat, lalu kisah ini ditulis dalam buku 4 Bulan di Amerika.
13
 
Lima tahun kemudian tepatnya 1955 Indonesia mengadakan pesta 
Demokrasi pertama pasca kemerdekaan. Hamka dicalonkan sebagai 
anggota Konstituante dari partai Masyumi (Majelis Syura Muslimin 
Indonesia) sebagai perwakilan dari unsur Muhammadiyah mewakili 
daerah pemilihan Jawa Tengah.
14
 
Pada awal  19 Oktober 1960, Hamka dianugerahi gelar Doktor 
Honoris Causa atau Dr. HC atau dalam bahasa Arab disebut Usta>dh 
Fakhriyyah dari Universitas al-Azhar Mesir atas jasanya dalam 
penyiaran Islam di Indonesia dengan menggunakan bahasa tersebut. 
                                                             








































Hamka selain dikenal gemar dengan sastra Melayu klasik, pria Minang 
tersebut gemar dengan sastra Arab.
15
 
Pada hari Sabtu bertepatan dengan 6 Juni 1974, Hamka mendapat 
gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas Kebangsaan Malaysia 
(UKM). Setahun kemudian dilantik menjadi ketua Majelis Ulama 
Indonesia pertama pada 17 Rajab 1395 bertepatan dengan 26 Juli 1975. 
Akan tetapi jabatan ini tidak dipegang lama karena tidak setuju dengan 
keputusan pemerintah orde baru yang membiarkan perayaan natal 
bersama pasca keluarnya fatwa haramnya perayaan natal bagi kaum 
Muslim. Tepatnya pada tahun 1981, Hamka mengundurkan diri dari 
MUI. Kemudian pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka menghembuskan 
nafas terakhir dalam usia 73 tahun.
16
 
3. Pemikiran dan Karya Tulisnya 
Hamka selain dikenal dengan karyanya yakni Tafsir al-Azhar, 
dikenal juga sebagai sastrawan, da‟i juga politisi. Pemikiran Hamka 
dalam bidang tafsir dipengaruhi oleh Tafsi>r al-Mana>r karya 
Muh{ammad Rashi>d Rid{a>. Penafsiran tersebut memiliki corak Ada>bi> 
Ijtima>’i> atau sosial kemasyarakatan. Penafsiran tersebut 
menggabungkan antara riwayat (bi al-Riwa>yah) dengan kekuatan rasio 
                                                             
15
 Badiatul Roziqin dkk, 101 Tokoh …, 190. 
16 Ibid., 190-191. 



































(bi al-Ra’y). Menurut M. Ridlwan Nashir hal ini disebut dengan 
metode Iqtira>ni> atau  Tawa>fuqi>.17 
Selanjutnya Hamka memiliki berbagai karya tulis sejak awal 
berkarir hingga akhir hayat sebagai berikut  
a. Khatibul Ummah (3 jilid) ditulis dalam aksara Arab 
b. Si Sabariah (1928) dalam bahasa Minangkabau dengan 
aksara Arab 
c. Pembela Islam (Sejarah Sayyidina Abu Bakr al-Siddiq) 
(1929) 
d. Alam Minangkabau dan Agama Islam (1929) 
e. Ringkasan Tarikh Ummat Islam (1929) 
f. Hikmat Isra‟ dan Mikrah 
g. Arkanul Islam (1932) 
h. Laila Majnun (1932) 
i. Mati Mengundang Malu (1934) 
j. Di Bawah Lindungan Ka‟bah (1936) 
k. Tafsir al-Azhar18 
                                                             
17
 Ridlwan Nashir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsi>r Muqa>rin (Surabaya, 
CV. Indra Medika, 2003), 20. 



































B. Tafsir al-Azhar  
1. Latar Belakang Penulisan 
Tafsir al-Azhar karya Hamka tidak sekadar ditulis tanpa nama dan 
kisah tersendiri. Penamaan ini berkaitan erat dengan nama Masjid 
tempat Hamka berdakwah yakni Masjid Agung al-Azhar, Kebayoran 
Baru, Jakarta. Masjid yang terletak di Jakarta Selatan sebelumnya 
bernama Masjid Agung Kebayoran Baru, Lalu pada bulan Desember 
1960 ketika seorang rektor Universitas al-Azhar Mesir yakni Shaykh 
Mah{mu>d Shaltu>t berkunjung ke Indonesia disertai kunjungan ke 
Masjid tersebut. Kemudian dalam sambutannya Shaykh Shaltu>t 
memberi nama Masjid tersebut dengan nama al-Azhar dengan harapan 
terdapat pula al-Azhar di Jakarta.
19
 
Latar belakang munculnya Tafsir ini berawal dari kuliah subuh 
tentang tafsir al-Qur`an yang diasuh oleh Hamka di Masjid tersebut 
sejak 1959. Pada 15 Januari 1962, pihak pengurus Masjid menerbitkan 
majalah Gema Islam. Lalu salah seorang tata usaha majalah tersebut 
yakni Haji Yusuf mengusulkan kepada Hamka agar hasil kuliah 
subuhnya ditulis secara rutin dalam Majalah. Hamka pun setuju 
dengan usulan tersebut dan menamai rubric tafsirnya dengan nama 
Tafsir al-Azhar dikarenakan tafsir tersebut muncul di Masjid Agung al-
                                                                                                                                                                       
18
 Badiatul Roziqin dkk, 101 Tokoh Islam …, 191-193. Lihat juga di Rusydi Hamka, Pribadi dan 
Martabat Buya Hamka (Jakarta : Noura, 2017), 373-379.  
19 Mukhlis, Inklusifisme Tafsir al-Azhar (Mataram : IAIN Mataram Press, 2004), 45-46. 



































Azhar Kebayoran Baru. Selain itu, Pemberian nama tersebut 
merupakan tanda terima kasih Hamka kepada pihak Universitas al-
Azhar Mesir karena telah di anugerahi gelar Doktor Honoris Causa 
(Dr. HC) pada 19 Oktober 1960.
20
 
Penulisan tafsir yang berawal dari rubrik majalah Gema Islam 
sejak Januari 1962 sampai Januari 1964 tidak ditulis secara runtut. 
Hamka memulai penafsirannya dari juz 18 sampai juz 19. Kemudian 
penulisan tafsir di majalah tersebut pada 1964 karena Hamka ditahan 
oleh aparat negara dengan tuduhan mengikuti rapat gelap di Tangerang 
11 oktober 1963 untuk mengadakan kudeta, lalu pada Oktober 1963 
Hamka dituduh memprovokasi mahasiswa IAIN Syarif Hidayatullah 
Ciputat untuk meneruskan pemberotakan DI/TII pimpinan 
Kartosoewirjo dan PRRI serta tuduhan Pro Malaysia ketika 
kunjungannya ke Pontianak yang dianggap mengadakan kontak 
dengan kaki tangan Tengku Abdul Rahman, bapak pendiri Malaysia.
21
  
Meskipun Hamka sempat ditahan dari 1964 sampai 1966, 
penulisan Tafsir al-Azhar tetap berjalan. Sebelum dipindah menjadi 
tahanan Rumah penafsiran al-Qur`an 30 juz telah selesai.
22
 Pasca 
bebasnya Hamka pada 1966, Edisi pertama tafsir ini yakni Juz 1 
sampai Juz 3 diterbitkan oleth “Pembimbing Masa” di Jakarta. Setelah 
penerbit “Pembimbing Masa” berhenti, penerbitan Tafsir al-Azhar dari 
                                                             
20 Ibid., 46.  
21
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1, Edisi Revisi (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2004), 67. 
22 Ibid., 70. 



































Juz 4 sampai ke Juz 15 dilanjutkan oleh Yayasan Nurul Islam yang 
termasuk penerbit majalah Panji Masyarakat yang dipimpin oleh 
Hamka sendiri. Lalu dari Juz 16 sampai Juz 30 oleh Hamka 
penerbitannya diserahkan kepada Pustaka Islam Surabaya. Pada 17 
Februari 1981 penerbitan Tafsir alAzhar secara lengkap telah selesai 
oleh penerbit Yayasan Nurul Islam (Panji Masyarakat) dan Pustaka 
Islam. Tidak lama kemudian beredar jiplakan Tafsir al-Azhar yang 
dikeluarkan di Malaysia yang menerbitkan tanpa izin. Bukan saja di 
Malaysia tetapi menyebar pula di Singapura, Brunei Darussalam 
sampai Thailand Selatan. Sehingga penerbit resmi Tafsir al-Azhar 
diluar Indonesia adalah Pustaka Nasional Singapura.
23
 
2. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tafsir ini disusun secara runtut mengikuti 
tertib Mus}h{af ‘Uthma>ni> dimulai dari surat al-Fa>tih}ah hingga surat al-
Na>s.
24
 pada setiap pembahasan surat Hamka membagi menjadi 
beberapa sub bahasan seperti seperti penafsiran surat al-Baqarah ayat 8 
sampai 13 dibahas dalam satu sub bahasan dengan topik Nifaq I.
25
 




                                                             
23 Ibid., xxi.  
24 Ridlwan Nashir, Memahami al-Qur’an …, 17. 
25
 Hamka, Tafsir al-Azhar …, 165-170. 
26 Ibid., 172-179. 



































Pada penafsirannya Hamka menggabungkan riwayat dan dirayah 
atau antara dalil Naqli dan „Aqli. Penafsiran Hamka pun selain 
menguraikan tentang dalil-dalil pendukung al-Qur`an seperti Hadith 
Nabi Saw., perkataan Sahabat, Tabi‟iin sampai pendapat Ulama 
dijelaskan pula mengenai pemikiran Hamka terhadap penafsiran suatu 
ayat dengan mengaitkan kepada realitas sosial masyarakat.
27
 
 Hamka dalam penafsirannya berusaha melepas diri dari sikap 
Ta‟asub atau fanatisme terhadap mazhab tertentu. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Hamka dalam Tafsir al-Azhar bahwa keberadaan Tafsir 
al-Qur`an sangat dipengaruhi oleh keadaan penafsir. Pengaruh situasi 
sosial, kebudayaan, juga politik turut serta mewarnai penafsiran. 
Seperti penafsiran Mah{mu>d ibn ‘Umar al-Zamakhshari> dalam 
karyanya yakni Tafsi>r al-Kashsha>f yang mengedepankan fanatisme 
terhadap kelompok Muktazilah. Lalu ada pula Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 
dalam Mafa>tih{ al-Ghayb yang mengedepankan fanatisme mazhab 
Syafi‟i. Sehingga Hamka menegaskan dalam tafsirnya tidak terikat 




Hamka dalam penafsirannya merujuk kepada Tafsi>r al-Mana>r 
karya Muh{ammad Rashi>d Rid{a> yang berdasar kepada ajaran gurunya 
yakni Muh{ammad ‘Abduh. Tafsir selain menjelaskan ayat dengan 
                                                             
27
 Ibid., 52. 
28 Ibid., 54. 



































didukung oleh dalil-dalil lain seperti Hadith, fikih juga sejarah, 
Dijelaskan pula penafsiran ayat dengan realitas sosial yang terjadi pada 
masanya. Selain itu, Hamka juga merujuk kepada Tafsi>r al-Mara>ghi> 
karya Ah{mad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Qa>simi> karya Jama>l al-
Di>n al-Qa>simi> dan Tafsi>r Fi> Z{ila>l al-Qur`a>n karya Sayyid Qutb. Karya 
Qutb inilah yang paling mengesankan bagi Hamka karena menjelaskan 
semangat keIslaman yang menggebu pasca perang dunia 2. Penafsiran 
Qutb sangat mempengaruhi Tafsir al-Azhar.
29
 
3. Metode dan Corak Penafsiran 
Metode Penafsiran yang digunakan dalam Tafsir al-Azhar adalah 
Tah{li>li> atau analisis. Penafsiran ini pun disusun sesuai dengan urutas 
Mus}h{af ‘Uthma>ni> dimulai dari surat al-Fa>tih}ah hingga surat al-Na>s.30 
Hamka menggunakan metode analisis bertujuan untuk menjelaskan 




Corak yang digunakan dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka adalah 
Ada>bi> Ijtima>’i> atau sosial kemasyarakatan dengan pendekatan Tasawuf 
atau esoterik.
32
 Menurut Nashruddin Baidan, Bentuk dari Tafsir al-
Azhar adalah pemikiran atau bi al-Ra’y.33 Sedangkan menurut M. 
                                                             
29 Ibid., 55. 
30 Ridlwan Nashir, Memahami al-Qur’an …, 17. 
31 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur`an di Indonesia (Solo : PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), 105. 
32
 Ibid. 
33 Ibid., 106. 



































Ridlwan Nashir, Tafsir ini berbentuk gabungan antara bentuk riwayat 
riwayat (bi al-Riwa>yah) dengan kekuatan rasio (bi al-Ra’y) atau yang 
diistilahkan dengan Iqtira>ni> atau  Tawa>fuqi>.34 
4. Pendapat Ulama mengenai Tafsir al-Azhar  
Tafsir ini merupakan salah satu khazanah penting dalam bidang 
Tafsir al-Qur`an di Indonesia. Penafsiran yang menjelaskan al-Qur`an 
dari sudut pandang ke Indonesiaan membuat karya Hamka ini menjadi 
referensi terpenting di Indonesia.  
Menurut Muhammad Quraish Shihab yang diwawancarai oleh 
Muhammad Roem Rowi pada 18 September 1988 dijelaskan bahwa 
tafsir al-Azhar merupakan referensi penting dalam bidang penafsiran 
di Indonesia. Lalu tafsir ini pun membantu untuk menjelaskan makna 
al-Qur`an bagi masyarakat Muslim Indonesia yang tidak memahami 




Menurut Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, Tafsir karya Hamka yang banyak 
dipengaruhi oleh penafsiran Sayyid Qutb termasuk dalam kategori 
tafsir bercorak pergerakan atau H{araki>. Iya>zi> pun beralasan bahwa 
                                                             
34 Ridlwan Nashir, Memahami al-Qur’an …, 20. 
35
 M. Roem Rowi, ‚H{amka> Wa Juhu>duh Fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m Bi Indu>ni>siyya> Fi> Kita>bih al-
Azhar‛ (Disertasi -- Universitas al-Azhar, 1989), 277.  



































Hamka memiliki kecenderungan yang sama dengan Sayyid Qut}b yakni 
sama-sama berlatar aktivis pergerakan Islam.
36
 
C. Memilih Pemimpin non Muslim menurut Penafsiran Hamka 
Jika membahas mengenai memilih pemimpin non Muslim dalam 
al-Qur`an, Maka terdapat ayat-ayat yang menggunakan redaksi Awliya>`. 
Kata tersebut terulang sebanyak 44 kali dalam al-Qur`an.
37
 Akan tetapi 
yang menjadi fokus pembahasan pada penelitian ini adalah ayat-ayat yang 
berkenaan dengan memilih pemimpin non Muslim. 
Berkenaan dengan memilih pemimpin non Muslim dalam al-
Qur`an, Hamka menyatakan dengan jelas bahwa hal tersebut dilarang 
karena terdapat beberapa ayat yang melarang orang non Muslim menjadi 
pemimpin bagi kaum Muslim antara lain ayat berikut  
ا
َ




ىٱاا ِنوُدا ٌَِا َٓءَاِلِۡو
َ
أانَِي ٌِ ۡؤ ٍُ
ۡ
لٱااَِملَٰ َذا ۡوَعۡفَيا َ ٌَ َو












Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
pemimpin dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
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Pada ayat di atas kata Awliya>` pada ayat di atas diartikan dengan 
Pemimpin. Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Wali yang berarti 
pemimpin, teman karib, sahabat, pelindung, atau pengurus. Hamka 
menafsirkan redaksi Awliya>` dengan pemimpin karena terkait dengan 
pemahaman surat al-Baqarah ayat 256 yang menyatakan bahwa Wali bagi 
orang-orang beriman adalah Allah Swt., Sedangkan bagi orang-orang kafir 
walinya adalah T{a>ghu>t.40 Larangan tersebut dikarenakan jika seorang 
beriman mengangkat orang-orang yang tidak percaya kepada Allah 
apalagi mengingkarinya menjadi pemimpin, maka akan mempengaruhi 
keimanan orang yang dipimpin. Begitu pula dengan sahabat, Jika 
menjadikan orang-orang kafir sebagai sahabat, Maka akan mempengaruhi 
jiwa seorang beriman menjadi kafir.
41
 
Hamka mengambil riwayat berkenaan dengan turunnya ayat 
tersebut seperti riwayat yang dikeluarkan oleh ibn Ishaq dan ibn Jarir serta 
ibn Abi Hatim bahwa ibn Abbas berkata  bahwa al-Hajjaj ibn „Amr 
mengikat janji setia kawan dengan Ka‟b ibn al-Ashraf (tokoh Yahudi yang 
ternama)dan ibn Abi haqiq serta Qays ibn Zaid. Ketiga orang tersebut 
memiliki maksud jahat untuk mengganggu kaum Ansar, Lalu al-Hajjaj 
ditegur oleh Rifa‟ah ibn al-Mundhir, „Abd Allah ibn Jubayr dan Sa‟ad ibn 
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Khatamah agar menjauhi orang-orang Yahudi tersebut. Namun hal ini 
tidak dipedulikan oleh al-Hajjaj, Sehingga menurut ibn Abbas hal inilah 
yang menyebabkan turunnya ayat di atas.
42
 
Selain itu terdapat riwayat lain yang dikeluarkan oleh ibn Jarir, ibn 
al-Mundhir, dan ibn Abi Hatim  dari jalan beberapa riwayat bahwa pada 
ayat ini Allah melarang orang-orang beriman bersikap lembah lembut 
terhadap orang kafir serta menjadikan teman akrab melebihi sesama orang 
beriman kecuali jika golongan kafir lebih kuat dibandingkan orang 
beriman. Apabila terjadi hal demikian, Maka boleh memperlihatkan sikap 
lunak disamping tetap memperlihatkan perbedaan identitas antara orang 
beriman dengan orang kafir.
43
 
Pada ayat di atas Hamka dengan tegas menyatakan bahwa 
menjadikan orang-orang Non Muslim sebagai pemimpin adalah hal yang 
sangat terlarang dengan berdasarkan riwayat di atas. Berkenaan dengan hal 

















ٔا ُِ ٌَ اَءاِ ةَدَٔ ٍَ
ۡ
لٱا






ٔا ُِ ٌِ ُۡؤتان
َ
أا ًۡ ُكَايوَإِاَِللّٱا
َاخا ًۡ ُتُِنا ِنإا ًۡ ُِلّبَرًۡا ُتَۡجراَاوا ِلِِيبَشا ِفِا ا  دََٰهِجَآءاَِغۡتةٱاآًِ ۡ
َ
ِلِإا َنو ُُِّسِتا ۚ ِتِاَطۡرَم
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لٱاآَءأَ َشاَوَطاۡدَلَفا ًۡ ُلٌِِ ا ُّ
ۡ
يَعۡفَياَ ٌَ َوا ۡۚ ًۡ ُتَِيۡع
َ
أٓاا ٌَ َوا ًۡ ُتۡيَفۡخ
َ







Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.
45
 
Ayat di atas turun berkenaan dengan kisah seorang sahabat Nabi 
Saw. yang bernama Hatib ibn Abi Balta‟ah. Sahabat yang pernah turut 
dalam pertempuran Badr menulis surat yang ditujukan kepada beberapa 
orang Musyrik di Mekah ketika Nabi Muhammad Saw. menyusun 
kekuatan untuk menaklukkan kota tersebut. Surat tersebut dibawa oleh 
seorang perempuan yang diutus oleh Hatib. Ada pun maksud dari surat 
tersebut bertujuan untuk menjaga Hatib karena tidak memiliki pelindung 
di Mekah serta tidak memiliki keluarga di kota tersebut sebagaimana 
sahabat Rasulullah Saw yang lain. Namun surat tersebut gagal dikirim 
setelah Allah memberi isyarat untuk mengejar wanita yang membawa 
surat tersebut. Setelah wanita tersebut ditangkap dan diketahui pelaku 
yang menulis surat, „Umar ibn al-Khattab meminta izin kepada Nabi Saw. 
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untuk membunuh Hatib yang dipandang berkhianat. Tetapi Rasul Saw. 
menolak usulan „Umar setelah Hatib mengakui kesalahannya.46    
Berdasarkan kisah di atas terdapat peringatan bahwa terdapat 
larangan bagi kaum beriman menjadikan orang-orang kafir sebagai wali 
atau teman setia. Jika terjadi pertempuran tidak diperbolehkan urusan 
pribadi dikedepankan apalagi berhubungan baik dengan musuh.
47
 
Apabila seorang beriman dalam hal ini Muslim menjadikan orang-
orang kafir sebagai Awliya>` atau pemimpin, Maka akan terputus dari 




Namun dalam kondisi tertentu seperti keberadaan kaum Muslim 
dalam posisi yang tidak menguntungkan, maka diperbolehkan untuk 
melindungi diri atau Taqiyyah. Maksud dari hal tersebut adalah secara 
lahir tampak bersahabat, Tetapi dalam hatinya tetap waspada terhadap 
ancaman musuh. Hamka menyatakan dalam sebuah seminar di Jakarta 
pada September 1966 bahwa Taqiyyah yang selama ini dijadikan 
pegangan bagi kaum Syiah bukanlah tanda kelemahan melainkan sebagai 
siasat melindungi diri untuk menyusun rencana yang akan dicapai. 
Sebagaimana sejarah pada masa lalu adanya Khalifah Abbasiyah berawal 
dari gerakan Bani Abbas yang bersifat rahasia. Lalu dalam sekte Syiah 
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terdapat gerakan yang didirikan oleh Hasan ibn Sabah yang terkenal 
dengan nama Hashshashin atau Assasin yang juga gerakan rahasia.
49
 
Sehingga dari penjelasan di atas, Taqiyyah tidaklah dilarang karena 
hal tersebut tidak berarti menyerah begitu saja dengan musuh melainkan 
siasat atau cara untuk melindungi diri termasuk melindungi keimanan dari 
ancaman musuh. Namun jika seorang beriman lalu menyerah kepada 
kekuasaan kaum kafir lalu bekerja sama dengan tidak menyusun rencana 
untuk mengalahkan kaum kafir, Maka hal ini tidak termasuk Taqiyyah.
50
 
 Pada akhir ayat Hamka pun menjelaskan bahwa Allah 
memperingatkan hamba-Nya untuk lebih berhati-hati dalam memilih 
pemimpin dengan diibaratkan seperti orang berlayar di tengah lautan besar 
yang kadangkala tidak selalu tenang. Cobaan berupa gelombang, badai dan 
lain-lain tidak menjadikan kapal goyah karena nakhoda wajib menjada 
pedoman dengan tidak menyimpang dari tujuan utama. Ada pun tujuan 
bahtera kehidupan dalam hal ini adalah Allah.
51
 
Berdasarkan penjelasan di atas yang perlu digarisbawahi adalah 
larangan menjadikan orang-orang non Muslim sebagai pemimpin juga 
teman akrab yang dapat menjerumuskan seorang Mukmin dalam 
kekufuran. Akan tetapi bila ingin menjalin hubungan damai dengan orang-
orang non Muslim selama golongan tersebut tidak memerangi kaum 
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Muslim, Maka diperbolehkan sebagaimana yang terdapat dalam surat al-
Mumtah{anah ayat 8. Pada ayat selanjutnya dalam surat al-Mumtah{anah 
ayat 9, terdapat larangan menjalin hubungan dengan orang-orang non 




Selanjutnya terdapat ayat yang melarang memilih orang-orang non 
Muslim sebagai pemimpin dengan menyebut nama golongan secara 
langsung sebagai berikut 














أا ًۡ ُٓ ُظۡعَبا َۘ َٓءاَِلِۡو
َ
أ
ُّا َُِإَفا ًۡ ُلِِ ٌّ اً ُٓ
َ





Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim.
54
 
Pada ayat di atas Allah Swt. menyebutkan nama golongan secara 
langsung seperti Yahudi dan Nasrani (Kristen). Menurut Hamka 
sebagaimana mengutip pendapat ahli-ahli tafsir yang mendalami ilmu 
Balaghah (kesusasteraan Arab) tidak digunakannya redaksi Ahl al-Kitab 
dikarenakan ajaran yang terdapat dalam kitab golongan tersebut sejatinya 
tidak ada yang bertentangan dengan ajaran Islam seperti ajaran Tauhid 
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sebagaimana ajaran Nabi Muhammad Saw. Akan tetapi, Setelah 
menonjolkan golongan dengan menamakan diri Yahudi dan Nasrani, Maka 
ajaran Islam dalam arti penyerahan diri kepada Allah Swt. telah 
ditinggalkan. Sehingga dengan adanya fanatisme golongan menjadikan 
ajarannya saling bertentangan antara satu dengan yang lain. Berkenaan 
dengan ini kedua golongan tersebut yakni Yahudi dan Nasrani hanya 
berhak memimpin bagi masing-masing golongannya. Meskipun ajaran 
kedua golongan tersebut saling bertentangan, Namun dalam memusuhi 
Islam keduanya saling bersekutu.
55
 
Apabila merujuk kepada konteks sejarah turunnya ayat, Hamka 
mengutip satu riwayat bahwa penduduk Madinah sebelum memeluk Islam 
terdapat dua kabilah Arab yakni Aus dan Khazraj yang mengikat 
perjanjian dengan kaum Yahudi Madinah yang terdiri dari Bani Nadir, 
Bani Qunayqa‟ dan Bani Qurayzah untuk saling bersekutu dan tolong-
menolong. Pasca kedatangan Nabi Muhammad Saw. ke Madinah, banyak 
dari kalangan masyarakat kota tersebut yang masuk Islam lalu Rasul Saw. 
membuat perjanjian antara kaum Muslim dengan masyarakat setempat 
yang dikenal dengan nama perjanjian Madinah. Pada klausul perjanjian 
tersebut terdapat kesepakatan diantara seluruh lapisan masyarakat 
Madinah untuk saling bahu-membahu melindungi kota tersebut dari 
serangan musuh serta menjamin kebebasan beragama bagi seluruh 
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Pengkhianatan kaum Yahudi mulai dari Bani Nadir, Bani 
Qurayzah hingga Bani Qunayqa‟ menyebabkan terjadinya pengusiran 
kaum tersebut dari Madinah karena sifat kaum tersebut yang menodai 
kesepakatan yang telah disetujui. Akan tetapi ketika golongan Yahudi 
Madinah hendak diusir terdapat sekelompok Muslim yang tetap ingin 
melindungi golongan tersebut dan tidak pula memihak kepada Islam, 




Hamka pun dalam menafsirkan ayat di atas berpegang kepada 
kaidah Us}ul al-Fiqh yang berbunyi al-‘Iba>rat Bi ‘Umu>m al-Lafz{ La> Bi 
Khus}u>s} al-Sabab. Kaidah tersebut menerangkan bahwa yang diperhatikan 
adalah maksud perkataan bukan sebab turunnya yang khusus. Berdasarkan 
kaidah ini, Hamka lebih menekankan kepada bunyi ayat meskipun banyak 
riwayat yang menjelaskan sebab turunnya ayat tersebut.
58
  
Hamka mengaitkan ayat di atas dengan realita masyarakat 
Indonesia seperti yang terjadi pada sidang Konstituante di Bandung pada 
1955. Tatkala sidang perwakilan Masyumi menginginkan agar penegakkan 
Syariat Islam dicantumkan dalam undang-undang. Akan tetapi respon dari 
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partai lain bertolak belakang dengan cita-cita Masyumi, Sehingga seluruh 
partai baik yang berhaluan Nasionalis, Sosialis, Komunis bahkan Kristen-
Katholik ramai yang menolak usulan tersebut.
59
 
Selain kasus di Indonesia, Hamka pun menyoroti kasus 
internasional seperti perang Arab-Israel pada 1967. Ketika terjadi perang, 
kota suci Bayt al-Maqdis atau Yerusalem direbut oleh Israel. Lalu menurut 
Hamka pada masa perang selama empat hari tersebut terdapat gagasan dari 
gereja Katholik agar menyerahkan wilayah tersebut kepada PBB 
(Perserikatan Bangsa-Bangsa). Apabila melihat organisasi tersebut, Maka 
anggotanya adalah negara-negara Kristen seperti Prancis yang Katholik, 
Amerika Serikat yang Protestan, Inggris yang Anglikan serta Rusia yang 
ketika itu bernama Uni Soviet yang Komunis. Adanya persekongkolan 
antara kaum Yahudi dan Nasrani dikarenakan adanya keputusan Paus 
Paulus VI sebagai kepala tertinggi gereja Katholik yang berkedudukan di 
Vatikan mengeluarkan pengampunan umum bagi kaum Yahudi pada 1964. 
Sehingga kaum Yahudi pun dibebaskan dari tuduhan dosa yang selama ini 
dilancarkan oleh pihak gereja.
60
 
Pada ayat di atas pun dijelaskan bila seorang Muslim mengangkat 
orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin, maka termasuk dalam 
golongan tersebut. Berkenaan dengan ini, Hamka mengutip riwayat yang 
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dikeluarkan oleh „Abd ibn Humayd bahwa Hudhayfah ibn al-Yaman Ra. 
pernah berkata sebagai berikut 
رعشي لا ىهو اينارصن وا ايدىهي نىكي مكدحأ قتيلو 
“Hati-hati bagi kamu bahwa di telah menjadi Yahudi dan Nasrani 
sedang dia tidak sadar” 
Menurut Hamka hal tersebut merupakan peringatan bagi kaum 
Muslim agar tidak menjadikan orang-orang non Muslim dalam hal ini 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin. Hamka pun menerangkan 
alasannya dengan mengacu kepada sejarah kolonialisme dan imperialisme 
Barat terhadap dunia Islam mulai dari Maroko hingga Nusantara. Betapa 




Kemudian pada penutup ayat jika ada seorang Muslim yang 
memilih orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin, Maka selain 
termasuk dalam golongan tersebut dapat pula dikategorikan sebagai orang 
zalim. Menurut Hamka hal ini dikarenakan karena pelaku tersebut memilih 
jalan yang gelap dengan menjadikan musuh sebagai pemimpin serta orang 
kepercayaan. Lalu jika dikaitkan dengan surat al-Baqarah ayat 120, maka 
terdapat peringatan bahwa kaum Yahudi dan Nasrani tidak akan rela 
terhadap kaum Muslim selama tidak mengikuti jalan agama mereka.
62
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Larangan memilih pemimpin non Muslim dalam al-Qur`an pun 
































ُٔلَتٱاَاَللّٱاَاِي ٌِ ۡؤ ٌُّ اًُتُِناِنإ63  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, 
orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) 
di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang 
yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu 
betul-betul orang-orang yang beriman.
64
 
Setelah dijelaskan pada ayat 51 dengan menyebut nama golongan 
secara langsung pada ayat 57, Allah Swt. menjelaskan kembali larangan 
memilih orang-orang yang menjadikan agama sebagai bahan ejekan.  
 Pada ayat tersebut dijelaskan dengan menyebut orang-orang yang 
telah diberi kitab sebelum turunnya al-Qur`an serta orang kafir. Ada pun 
yang pertama yaitu orang-orang yang menerima kitab sebelum turunnya 
al-Qur`an menurut Hamka adalah golongan Yahudi dan Nasrani, namun 
ketika ayat ini turun di Madinah yang banyak berdiam di kota tersebut 
adalah golongan Yahudi. Sedangkan orang-orang kafir pada ayat di atas 
menurut Hamka adalah kaum musyrik yang menyembah berhala. Ketika 
itu kedua golongan tersebut selalu menghina Islam dan menjadikannya 
sebagai bahan ejekan, Sehingga bagi kaum Muslim tidak diperbolehkan 
mengangkat orang-orang yang mempermainkan agama dan mengejek 
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agama sebagai pemimpin. Akan tetapi hal ini bukan berarti tidak boleh 
menjalin hubungan baik dengan orang-orang non Muslim seperti bergaul 
dan berniaga. Larangan ini hanya dalam masalah agama.
65
 
Hamka menjelaskan dalam penafsirannya bahwa jika seorang 
beriman mendengar pernyataan juga perkataan yang merendahkan bahkan 
menghina agama, Maka yang terjadi adalah kemarahan yang berujung 
pada perseteruan. Jika penghinaan terhadap agama dibiarkan, Maka akan 
lebih berbahaya bagi ketakwaan seorang beriman. Menurut Hamka lebih 
baik hal-hal yang berkaitan dengan penghinaan agama dielakkan. 
Sehingga pesan ayat tersebut demi menjaga ketakwaan adalah jangan 
mengambil golongan yang disebutkan ayat tersebut menjadi pemimpin 
meskipun dalam urusan kecil yang berkenaan dengan masalah agama.
66
 
Apabila seorang Muslim memegang teguh keimanannya, Niscaya 
tidak akan memilih orang-orang non Muslim juga orang-orang yang 
mempermainkan agama sebagai pemimpin. Tetapi jika ada yang 
melakukan hal ini, Maka hal tersebut terjadi karena kefasikannya atau 
kedurhakaannya kepada Allah sebagaimana ayat berikut 
ۡٔا َ لَواۡاُؤيا
ْ




أٓاا ٌَ َوًۡا ُْ وُذَ
َ
تَّٱااا  ِيثَنا ََ ِلََٰلَوآَءَاِلِۡو
َ
أ
َانُٔلِصَٰ َفا ًۡ ُٓ ِۡ ِ ٌّ67  
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Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.
68
 
Menurut Hamka ayat di atas jika seorang beriman memegang teguh 
keyakinannya, Maka tidak akan berkongsi dengan orang yang akan 
menggerogoti ajaran agamanya. Lalu ayat tersebut dapat pula ditafsirkan 
dengan orang-orang Yahudi yang mengambil golongan musyrik sebagai 
pemimpin dikarenakan tidak mau percaya terhadap Allah dan Rasul. 
Adanya unsur kekafiran pada orang-orang Yahudi, Maka dengan senang 
hati menjadikan golongan musyrik sebagai pemimpin. Selain itu karena 
sifat kefasikan inilah yang menjadikan golongan Yahudi berani melawan 
Rasulullah Saw. dengan tidak mengimani ajarannya serta melakukan 
sesuatu yang bertentangan dengan Taurat yakni dengan menjadikan orang-
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PENAFSIRAN MUHAMMAD QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-
MISHBAH TENTANG MEMILIH PEMIMPIN NON MUSLIM DALAM AL-
QUR`AN 
 
A. Biografi Muhammad Quraish Shihab 
1. Latar Belakang Keluarga 
Muhammad Quraish Shihab dilahirkan di Rappang, Sulawesi 
Selatan pada 16 Februari 1944. Shihab berasal dari keluarga keturunan 
Arab yang terpelajar. Ayahnya bernama Abdurrahman Sjihab (1905-
1986) adaalh alumni sekolah Jami‟at Khair Jakarta. Selain itu ayahnya 
merupakan seorang guru besar di bidang Tafsir. Sjihab pernah 
menduduki jabatan rektor IAIN Alauddin (sekarang UIN Alauddin) 




Shihab yang dikenal sebagai ahli Tafsir di Indonesia menjelaskan 
pengalamannya berinteraksi dengan al-Qur`an bahwa ayahnya yang 
seorang guru besar tafsir sering mengajak anak-anaknya duduk 
bersama sambil memberi nasihat yang berasal dari al-Qur`an, Hadith 
Nabi Saw., perkataan sahabat, perkataan para pakar al-Qur`an. Petuah 
tersebut terngiang dalam benak Shihab sejak kecil hingga muncullah 
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 Badiatul Roziqin dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, cet. 2 (Yogyakarta : e-Nusantara, 2009), 
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rasa kecintaan terhadap al-Qur`an hingga dapat melanjutkan karirnya 
di jurusan Tafsir di universitas al-Azhar kelak.
2
 
Ketika muda Shihab hampir menjadi bujang lapuk karena 
menjelang usia 30 tahun belum menikah. Setiap Shihab tugas keluar 
kota, Selain melaksanakan tugasnya sekaligus mencoba mencari jodoh. 
Namun usaha tersebut seringkali gagal karena merasa tidak ada yang 
cocok. Pada tanggal 16 Februari 1975 tepat di hari ulang tahunnya ke 
31, Shihab menikah dengan Fatmawati asal Solo. Dari pernikahan ini, 
Shihab dikaruniai lima anak antara lain Najeela Shihab, Najwa Shihab, 
Ahmad Shihab, dan Nasma Shihab.
3
 
2. Pendidikan dan Karirnya 
Muhammad Quraish Shihab memulai pendidikannya di Sekolah 
Dasar di Ujung Pandang (Sekarang Makassar), Sulawesi Selatan. 
Pasca lulus sekolah dasar, Shihab melanjutkan ke Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (Sekarang SMP) sambil menuntut ilmu di Pesantren 
Da>r al-H{adi>th al-Faqihiyyah di kota Malang, Jawa Timur.
4
 Pada tahun 
1958, Shihab berangkat ke Kairo, Mesir dengan beasiswa dari 
pemerintah daerah Sulawesi (ketika itu Sulawesi masih menjadi satu 
Provinsi). Ketika di Mesir Shihab langsung diterima di kelas II 
                                                             
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur`an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, cet. 18 (Bandung : Mizan, 1998, 14. 
3
 Roziqin dkk, 101 Jejak Tokoh …, 270. 
4
 Muhammad Quraish Shihab dalam http:/id.m.wikipedia.org (09 Juni 2017) 



































Thanawiyah al-Azhar. Pada 1967 Shihab berhasil meraih gelar Lc 
(setingkat S1 di Indonesia) dari Jurusan Tafsir dan Hadith Fakultas 
Us{u>l al-Di>n Universitas al-Azhar. Kemudian Shihab melanjutkan 
pendidikannya di jurusan dan fakultas yang sama sampai memperoleh 
gelar master atau MA pada 1969 dengan tesis yang berjudul al-I’ja>z al-
Tashri>’ li al-Qur’a>n al-Kari>m.
5
 
Empat tahun kemudian tepatnya 1973, Shihab kembali ke 
Makassar untuk membantu ayahnya yang menjabat rektor IAIN 
Alaluddin ketika itu untuk membantu mengelola pendidikan di 
institute tersebut. Shihab menjadi wakil rektor bidang akademik dan 
kemahasiswaan sampai tahun 1980.
6
 Selain menjadi rektor, Shihab 
pun dipercaya untuk menjabat Koordinator Perguruan Tinggi Swasta 
Wilayah VII Indonesia bagian timur. Shihab pun turut serta menjadi 




Ketika tinggal di Makassar, M. Quraish Shihab sempat melakukan 
penelitian yang berjudul ‚Penerapan Kerukunan Hidup di Indonesia 
Bagian Timur‛ pada 1975 dan ‚Wakaf Sulawesi Selatan‛ pada 1978.8 
                                                             
5 Hasan Muarif Ambariy (Dewan Redaksi), Suplemen Ensiklopedi Islam. (Jakarta: Ichtiar Baru 
Von Hoeve, 2004), 111. 
6 “Muhammad Quraish Shihab”, dalam http://www.wikipedia.org/Indonesia (17Juni 2016) 
7 Roziqin dkk, 101 Jejak ..., 270. 
8 Ibid. 



































Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali ke Kairo untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi S3 di almamaternya. Shihab 
menyelesaikan pendidikannya selama dua tahun, Kemudian dapat 
meraih gelar Doktor dengan disertasi yang berjudul Naz{m al-Dura>r Li 
al-Biqa>’I Tah{qi>q Wa Dira>sah. Shihab pun berhasil mempertahankan 




 Pada tahun 1984, Shihab dipindah tugas dari IAIN Alauddin 
Makassar ke IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Sekarang UIN Syarif 
Hidayatullah). Jakarta ternyata memberi harapan besar bagi M. 
Quraish Shihab dalam mengembangkan karirnya. Bermula dari 
pemindahan tugas lalu menjadi rektor di IAIN Syarif Hidayatullah. 
Pada tahun 1984 Quraish pun menduduki jabatan sebagai ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Lima tahun tepanya 1989 kemudian 
Shihab bergabung dlaam anggota Lajnah Pentashih al-Qur`an. Sejak 
itu Quraish menjabat sebagai ketua Lembaga Pengembangan al-
Qur`an. Pada tahun 1998, Shihab menjabat sebagai Menteri Agama RI 
dalam kabinet Pembangunan VII selama dua bulan sebelum 
tumbangnya rezim Orde Baru pada 21 Mei 1998.
10
 Lalu Shihab pun 
pernah diangkat menjadi Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh 
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 “Muhammad Quraish Shihab”, dalam http://www.wikipedia.org/Indonesia (17Juni 2016) 
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 Roziqin dkk, 101 Jejak ..., 270. 



































Republik Indonesia untuk Republik Arab Mesir merangkap Republik 
Djibouti yang berkedudukan di Kairo.
11
 
M. Quraish Shihab aktif dalam beberapa organisasi profesional 
salah satunya adalah asisten ketua umum ICMI (Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia) selain itu aktif pula dalam Perhimpunan Ilmu-Ilmu 
Syariah. Lalu Shihab pun aktif menulis di media massa seperti rubrik 
tanya jawab seputar agama di Harian Republika, menulis rubrik Tafsir 




  Selain akademisi dikenal pula sebagai penceramah handal 
yang mengisi di beberapa Masjid ternama di Jakarta seperti Masjid al-
Tin, Masjid Sunda Kelapa, Masjid Istiqlal juga Masjid Fathullah. Lalu 
Shihab sering mengisi kajian di sejumlah stasiun televisi atau media 
elektronik terutama pada bulan Ramadhan. Gaya bahasa yang santun, 
sederhana juga lugas menjadikan Shihab dikenal oleh masyarakat 
tanah air sebagai cendekiawan Muslim.
13
 Aktifitas Shihab saat ini 
adalah Guru Besar Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah serta ketua 
Pusat Studi Qur`an (PSQ) yang berkedudukan di Ciputat, Tangerang. 
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Pada tahun 2002, M. Quraish Shihab mendirikan lembaga Pusat 
Studi Qur`an (PSQ) di Ciputat, Tangerang dan diresmikan 
penggunaannya pada 3 Sya‟ban 1425 H bertepatan dengan 18 
September 2004. Lembaga ini memiliki visi yakni “Mewujudkan 
nilai-nilai al-Qur`an di tengah masyarakat pluralistik”. Lembaga ini 
pun memiliki nilai-nilai dasar yang bertumpu pada Tauhid, 
persaudaraan atau Ukhuwwah dan Kemanusiaan atau Insa>niyyah.14 
 Shihab mendirikan PSQ dilatarbelakangi oleh perkembangan 
kajian al-Qur`an yang sangat pesat serta banyaknya ide yang belum 
diketahui masyarakat. Selain itu Shihab pun melihat potensi anak 
bangsa yang sangat menonjol di bidang al-Qur`an khususnya kegiatan 
menghafal al-Qur`an. Lembaga yang berada di bawah naungan 
Yayasan Lentera Hati mengadakan kajian-kajian mengenai al-Qur`an 
seperti pengajian dwi Rabuan yang dilaksanakan setiap dua minggu 
sekali pada hari rabu yang mengangkat tema seputar studi al-Qur`an 
beserta tafsir. Lembaga ini pun juga membentuk usaha percetakan 
dengan menerbitkan Jurnal Studi al-Qur`an (JSQ), Buletin PSQ, dan 
majalah ALIF yang terbit setiap hari Jumat.
15
  
Pusat Studi Qur`an (PSQ) mengadakan kegiatan PKM atau 
Pendidikan Kader Mufassir dalam bentuk bimbingan penulisan 
                                                             
14
 Saifuddin, “Revolusi Mental dalam Perspektif al-Qur`an Studi Penafsiran M. Quraish Shihab”, 
Maghza, Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember 2016), 55. 
15
 Ibid. 



































disertasi menggunakan metode tutorial dan diskusi selama enam bulan 
secara intensif yakni tiga bulan di dalam negeri serta tiga bulan di luar 
negeri yakni di Mesir. Ada pun bimbingan di Mesir peserta di bimbing 
di Universitas al-Azhar dengan bimbingan pakar ilmu tafsir seperti 
‘Abd al-H{ayy al-Farma>wi>. Lembaga PSQ pun memiliki perpustakaan 
yang berisi berbagai literatur keislaman dalam bentuk buku, majalah, 
dan artikel serta perpustakaan digital. Perpustakaan ini terbuka untuk 
kalangan umum.
16
   
3. Pemikiran dan Karya Tulisnya 
Pemikiran Muhammad Quraish Shihab dalam penafsirannya 
banyak mengutip pendapat Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-Biqa>’i> (809-885 
H/1406-1480 M) yang menenkankan pada hubungan keserasian antar 
ayat al-Qur`an. Menurut Shihab, al-Biqa>’i> dipandangan sebagai orang 




M. Quraish Shihab memiliki banyak karya tulis yang dihasilkannya 
baik yang ditulis pada rubrik Pelita Hati serta Tafsir al-Amanah. Ada 
pun karya lain sebagai berikut : 
a) Membumikan al-Qur`an 
                                                             
16 Ibid., 56. 
17 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an, Vol. 1, Edisi 
Baru, Cet. 5 (Jakarta : Lentera Hati, 2002/1434 H), xxxi. 



































b) Wawasan al-Qur`an 
c) Mukjizat al-Qur`an 
d) Hidangan Ilahi Ayat-Ayat Tahlil 
e) Tafsir al-Qur`an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek 
f) Yang Tersembunyi 
g) Menyingkap Tabir Ilahi Asma al-Husna dalam Perspektif 
al-Qur`an 
h) Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an 
i) Lentera Hati 
j) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdhah 
k) Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Muamalah 
l) Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya18 
B. Tafsir al-Mishbah  
1. Latar Belakang Penulisan 
Tafsir al-Mishbah pertama kali ditulis di Kairo pada Jumat 4 
Rabi‟ul Awal 1420 H bertepatan dengan 18 Juni 1999 M.  Sebelum 
menulis tafsir ini, Shihab pernah menulis karya tentang tafsir yang 
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berjudul Tafsir al-Qur`an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek. 
Tafsir yang diterbitkan oleh penerbit Pustaka Hidayah menjelaskan 24 
surah yang disusun berdasarkan urutan turunnya surah-surah tersebut 
dimulai dari surah al-Fa>tih{ah sebagai induk kitab Allah, lalu disusul 
dengan surah al-‘Alaq sebagai wahyu pertama, al-Muddaththir, al-
Muzzammil hingga surah al-T{a>riq.
19
 Karya ini menggunakan metode 
analisis atau Tah{li>li>.20 
Ketika menulis karya tersebut Shihab menggunakan metode 
analisis atau Tah{li>li> dengan tujuan untuk memahamkan pembaca 
mengenai urutan turunnya wahyu Ilahi kepada Nabi Muhammad Saw. 
Akan tetapi, penafsiran model ini kurang diminati oleh banyak 
kalangan dikarenakan penjelasan yang bertele-tele serta kurang 




Kemudian latar belakang yang menyebabkan hadirnya Tafsir al-
Mishbah dalam khazanah keilmuan tafsir di Indonesia dikarenakan  
kajian al-Qur`an sehingga kitab Allah tersebut tidak dijadikan 
pedoman dalam kehidupan serta sumber dalam mengambil keputusan. 
Menurut Shihab masih banyak masyarakat Muslim yang menganggap 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an, Vol. 1, Edisi 











































Selain faktor di atas menurut Shihab banyak pula di kalangan 
masyarakat Muslim bukan saja tingkat awam, Namun tingkat terpelajar 
yang berkecimpung dalam studi Islam masih terdapat rasa ragu 
terhadap sistematikan penyusunan ayat-ayat beserta surah-surah dalam 
al-Qur`an, terlebih lagi jika dibandingkan dengan karya ilmiah. 
Banyak pula yang tidak mengetahui bahwa dibalik sistematika 




Sehingga untuk memahamkan kembali mengenai penafsiran al-
Qur`an di masyarakat serta dalam rangka menghilangkan sikap 
keraguan terhadap sistematikan al-Qur`an, Maka M. Quraish Shihab 
menulis karya monumentalnya yakni Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, 
Dan Keserasian al-Qur`an dengan menghadirkan nuansa baru dalam 
kajian al-Qur`an yakni dengan menyajikan tema-tema pokok al-Qur`an 
yang menunjukkan keserasian ayat-ayat yang terdapat dalam setiap 
surah dengan temanya. 
24
 
2. Sistematika Penulisan 
                                                             
22 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah”, Hunafa, Volume 
1, No. 1 (Juni : 2014), 118. 
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 Shihab, Tafsir al-Mishbah …, xiv. 
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Tafsir ini ditulis dan disusun berdasarkan urutan surat dalam 
Mus}h{af ‘Uthma>ni> dengan dimulai dari surah  al-Fa>tih{ah hingga surah 
al-Na>s. Pembahasan dalam penafsiran ayat mencakup beberapa hal 
berikut : 
a) Penyebutan nama-nama surah (jika ada) diserta dengan 
alasan penamaan surah tersebut juga keterangan ayat-ayat 
yang diambil untuk dijadikan nama surah. 
b) Jumlah ayat dan tempat turunnya seperti kategori surah 
Makkiyah dan Surah Madaniyah. 
c) Penyebutan nomor surah berdasarkan urutan turunnya surah 
juga berdasarkan pada urutan Mushaf, Terkadang juga 
disebutkan nama surah sebelum atau sesudahnya. 
d) Penyebutan tema-tema pokok surah disertai dengan 
pendapat ulama mengenai tema yang dibahas. 
e) Penjelasan terhadap hubungan antara ayat sebelum dan 
sesudahnya. 
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 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah”, Hunafa, Volume 
1, No. 1 (Juni : 2014), 119-120. 



































M. Quraish Shihab dalam penafsirannya selalu menggunakan 
Muna>sabah dengan mengacu kepada pendapat Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-
Biq>’i> (809-885 H/1406-1480 M) dalam karyanya Naz}m al-Durar Fi> 
Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar. Hubungan antara ayat dan surah dalam 
al-Qur`an tercermin dalam beberapa hal berikut 
a) Keserasian kata demi kata dalam satu surah. 
b) Keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat atau 
Fas}i>lat. 
c) Keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya. 
d) Keserasian pembuka surah dengan penutup surah. 
e) Keserasian penutup surah sebelumnya dengan pembuka 
surah sesudahnya. 
f) Keserasian tema surah dengan nama surah.26 
Pada penafsirannya Shihab pun menjelaskan ayat dengan 
mendahulukan riwayat lalu menafsirkan ayat demi ayat hingga dapat 
memberi kesimpulan pada kelompok akhir ayat.
27
 
Pada Tafsir al-Mishbah, Shihab pun mengutip pendapat ulama-
ulama lain baik dari kalangan Sunni maupun Syiah. Shihab 
                                                             
26 Shihab, Tafsir al-Mishbah …, xxvi. 
27 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah”, Hunafa, Volume 
1, No. 1 (Juni : 2014), 120. 



































menggunakan pendapat ulama Timur Tengah seperti Muhammad 
Sayyid Tantawi, Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, Sayyid Qutb, 
Sayyid Muhammad Husein Tabataba’I, Muhammad Tahir ibn ‘Ashur, 
dalm beberapa pakar tafsir lain. Sehingga dengan mengutip banyak 
pendapat menjadikan penafsiran Shihab sangat luas dan lengkap.
28
 
3. Metode dan Corak Penafsiran 
Metode yang digunakan dalam Tafsir al-Mishbah karya M. 
Quraish Shihab adalah Tah{li>li> atau analisis yaitu menjelaskan 
kandungan ayat dari seluruh aspek.
29
 Menurut M. Ridlwan Nashir, 
Tafsir al-Mishbah jika ditilik dari metodologi pengambilan sumbernya 
termasuk dalam kategori Tafsi>r bi al-Iqtira>n atau metode penafsiran 
yang menggabungkan sumber riwayat atau bi al-Ma`thu >r dengan 
sumber pemikiran atau bi al-Ra’y.30 
Corak yang digunakan dalam Tafsir al-Mishbah adalah  Adabi> 
Ijtima>’i> atau sosial kemasyarakatan. Shihab menafsirkan ayat-ayat al-
Qur`an dengan melihat konteks kemasyarakatan juga mengikuti 
perkembangan yang terjadi dalam kehidupan sosial.
31
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 Shihab, Tafsir al-Mishbah …, xxviii. 
29
 Abd al-H{ayy al-Farmawy, Al-Bida>yah fi> Tafsi>r al-Mawd}u>’i (Kairo: Al-H{ad}a>rah al-‘Arabiah, 
1977), 23. 
30 M. Ridlwan Nashir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsi>r Muqa>rin 
(Surabaya, CV. Indra Medika, Cet. Pertama 2003),  20. 
31
 Ibid., 28. 



































M. Quraish Shihab menggunakan tafsir dengan corak Adabi> 
Ijtima>’i>  atau sosial kemasyarakatan. Shihab menggunakan corak ini 
dengan mengikuti corak yang terdapat dalam Tafsi>r al-Qur`a>n al-
H{aki>m atau yang lebih dikenal dengan Tafsi>r al-Mana>r karya 
Muh{ammad ‘Abduh dan Muh{ammad Rashi>d Rid{a>. Tafsir corak ini 
selain membahas mengenai al-Qur`an sebagai kitab Allah yang mampu 
menjawab perkembangan masyarakat disertai dengan perubahan 
zamannya, Tafsir ini pun berusaha menempatkan al-Qur`an sebagai 
wahyu Allah dengan penjelasan yang tidak terpaku pada teks 
melainkan kontekstual. Sehingga kajian al-Qur`an menjadi hidup 
dalam masyarakat. Menurut Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi> tafsir ini termasuk 
dalam corak tafsir Hida>`i> atau petunjuk.32 
4. Pendapat Ulama mengenai Tafsir al-Mishbah 
Apabila mencermati sistematika penulisan Tafsir al-Mishbah yang 
seusai dengan urutan Mushaf „Uthmani serta menjelaskan seluruh 
aspek ilmu-ilmu al-Qur`an, Maka Tafsir ini menurut Fahd ibn ‘Abd al-
Rah{ma>n al-Ru>mi> menggunakan metode Tah{li>li>.33  
Menurut Muh{ammad H{usayn al-Dhahabi> Tafsir al-Mishbah karya 
M. Quraish Shihab yang menggunakan metode Tah{li>li>  dengan corak 
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 M. ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum Wa Mana>hijuhum (Tehran : Wiza>rat al-Thaqa>fah Wa 
al-Irsha>d al-Isla>mi>, 1333 H), 49. 
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 Fahd ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Ru>mi>, Us{u>l al-Tafsi>r Wa Mana>hijuh (Riyadh : Maktabah al-
Tawbah, 1419), 57. 



































Adabi> Ijtima>’i>  memiliki kelebihan yakni menjelaskan al-Quran 
dengan pendekatan bahasa dan kesusasteraan Arab seperti Bala>ghah 
juga Nah{wu dan S{araf disertai dengan pendekatan ilmu sosial 
kemasyarakatan. Lalu tafsir ini pun berusaha tidak terikat pada 
mazhab tertentu sebagaimana yang terjadi pada tafsir corak Fiqhi>.
34
 
  Penafsiran M. Quraish Shihab sebagaimana yang diterangkan 
oleh al-Dhahabi> termasuk dalam tafsir yang tidak terikat pada mazhab 
dan pemikiran tertentu seperti adanya kutipan dari berbagai ulama 
baik Sunni maupun Syiah seperti Muhammad Sayyid Tantawi yang 




Selanjutnya menurut Muh{ammad Ha>di> Ma’rifah, Penafsiran M. 
Quraish Shihab dengan corak Adabi> Ijtima>’i>  menjelaskan al-Qur`an 
tidak menggunakan riwayat-riwayat yang mengandung Isra>`i>liyya>t 
juga tidak mengarahkan pembaca kepada hal-hal yang bersifat 
khurafat. Akan tetapi, Penafsiran Shihab lebih diarahkan kepada 
memahami  al-Qur`an sesuai dengan konteks perkembangan zaman 
serta menyesuaikan dengan realitas sosial khususnya di Indonesia.
36
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 Muh{ammad H{usayn al-Dhahabi>, al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n, Juz 2, Cet 7 (Kairo : Maktabah 
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 Shihab, Tafsir al-Mishbah …, xxviii. 
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C. Memilih Pemimpin non Muslim menurut Penafsiran M. Quraish 
Shihab 
Pada pembahasan ini akan di ulas mengenai penafsiran 
Muhammad Quraish Shihab mengenai ayat-ayat yang berbicara mengenai 
memilih pemimpin non Muslim dengan mengambil ayat-ayat yang 
bebicara ma-salah Awliya>`. Kata Awliya>` dalam al-Qur`an terdapat 
sebanyak 44 kali.
37
 Akan tetapi dalam pembahasan ini lebih difokuskan 
kepada ayat-ayat yang berbicara mengenai larangan mengambil Awliya>` 
non Muslim.  
Redaksi mengenai larangan mengambil Awliya>` non Muslim atau 
pemimpin non Muslim terdapat dalam beberapa ayat diantaranya berikut  
ا
َ




ىٱاا ِنوُدا ٌَِا َٓءَاِلِۡو
َ
أانَِي ٌِ ۡؤ ٍُ
ۡ
لٱااَِملَٰ َذا ۡوَعۡفَيا َ ٌَ َو












Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
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Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam karya 
monumentalnya, Tafsir al-Mishbah, jika ayat di atas dikaitkan dengan ayat 
sebelumnya yakni ayat 27 diketahui bahwa tidak wajar mengangkat orang-
orang yang jelas menampakkan permusuhan terhadap kaum Muslim 
sebagai wali yang berwenang mengurusi urusan kaum Muslim. Menurut 
Shihab wali memiliki banyak arti seperti orang yang berwenang 




Ayat tersebut terdapat larang bagi orang-orang Muslim menjadikan 
orang-orang kafir menjadi penolong orang beriman kecuali bila ada 
kemaslahatan bagi kaum Muslim dalam pertolongan tersebut. Selain itu 
jika seorang Muslim dalam menjadikan orang-orang kafir sebagai 
penolong, maka Muslim tersebut dalam keadaan lemah.
41
  
Apabila melihat ayat di atas terdapat redaksi Kafir. Jika redaksi 
tersebut sering diartikan sebagai orang yang tidak memeluk agama Islam. 
Akan tetapi dalam al-Qur`an redaksi kafir dengan berbagai bentuknya 
mengandung banyak pengertian yang intinya adalah pengingkaran 
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terhadap eksistensi Allah Swt. beserta menolak menjalankan perintah-Nya 
hingga tidak mensyukuri nikmat-Nya. 
42
 
Ayat ini turun dalam konteks melarang menjadikan orangYahudi 
dan Nasrani sebagai pemimpin yang diserahi wewenang mengurus urusan 
kaum Muslim. Akan tetapi, hal ini tidak berhenti kepada orang-orang non 
Muslim saja, Ayat tersebut juga melarang kaum Muslim memilih 
pemimpin meskipun beragama Islam tetapi melakukan aktifitas yang 
bertentangan dengan ajaran agama yang dianutnya. Menurut Shihab 
larangan ini dikarenakan adanya sifat permusuhan secara tersembunyi 
walaupun secara lahir terlihat bersahabat, menolong juga membela umat 
Islam. Akan tetapi tidak ada larangan bekerja sama antara orang-orang 
Muslim dengan non Muslim dalam hal keduniaan selama menguntungkan 




Pada redaksi penutup ayat diketahui jika seorang beriman 
menjadikan orang-orang kafir yang memusuhi Islam sebagai wali yang 
dalam hal ini sebagai pemimpin yang mengurus urusan kaum Muslim, 
maka hal tersebut amatlah tercela serta tidak mendapat pertolongan Allah 
Swt. sedikit pun.
44
 Akan tetapi larangan tersebut bersifat kondisional, 
Maksudnya jika seorang Muslim dalam kondisi lemah lalu menjadikan 
                                                             
42
 Ibid. 
43 Ibid., 72-73. 
44
 Ibid., 73. 



































musuh sebagai wali dalam rangka melindungi diri. Perihal ini disebut 
dengan Taqiyyah.
45
   
Shihab pun mengutip pendapat Muhammad Sayyid Tantawi, 
Pemimpin tertinggi lembaga-lembaga al-Azhar Mesir bahwa ayat tersebut 
merupakan dalil yang memperbolehkan Taqiyyah. Berkenaan dengan 
pendapat Tantawi, terdapat dua jenis macam musuh yang dihadapi kaum 
Muslim yakni permusuhan yang didasari oleh kepentingan agama dan 
permusuhan yang didasari oleh kepentingan dunia seperti harta dan 
kekuasaan. Apabila seorang Muslim tidak dapat melaksanakan ajaran 
agama dengan baik di suatu wilayah, Maka wajib berhijrah sebagaimana 
yang terdapat dalam surat al-Nisa` ayat 97-98. Akan tetapi, jika yang 
dihadapi adalah karena masalah dunia seperti harta dan kekuasaan, Maka 
ulama berbeda pendapat mengenai kewajiban hijrah. Tetapi, Taqiyyah  
dinilai sebagian ulama sebagai Rukhsah atau izin. Namun lebih baik jika 
dapat tegar dalam menghadapi cobaan.
46
  
Pada penafsiran ayat di atas, Shihab pun mengutip pendapat 
Mutawalli> al-Sha’ra>wi> mengenai Taqiyyah  sebagai berikut  
Mengapa taqiyah dibenarkan Allah? Asy-Sya’ra>wi, dalam tafsirnya, 
mengulas hal ini antara lain dengan mengemukakan bahwa anggaplah setiap 
muslim diwajibkan mengorbankan jiwanya demi menolak ancaman terhadap 
agama. Jika ini terjadi, kepada siapa lagi panji agama diserahkan? Siapa lagi 
yang akan memperjuangkan ajaran agama jika semua telah gugur akibat 
keengganan bersiasat? Karena itu, Allah membenarkan penolakan ancaman 
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itu, bahkan membenarkan taqiyah demi masa depan akidah. Dia 
membenarkan taqiyah demi memelihara ajaran agama agar dapat 
disampaikan dan diterima oleh generasi berikut atau masyarakat yang lain, 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa seseorang 
melakukan Taqiyyah dalam rangka melindungi agama yang dianutnya 
meskipun secara lahir tetap berhubungan normal dengan musuh.
48
 
Kemudian redaksi Awliya>` dalam kaitannya mengenai larangan 
memilih pemimpin non Muslim terdapat ayat berikut 














أا ًۡ ُٓ ُظۡعَباَۘ َٓءاَِلِۡو
َ
أ
اَفا ًۡ ُلِِ ٌّ اً ُٓ
َ





Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim.
50
 
Apabila ayat di atas dikaitkan dengan ayat-ayat sebelumnya, Maka 
diketahui terdapat gambaran mengenai orang-orang Yahudi dan 
Nasrani atau siapa pun yang lebih suka mengikuti hukum jahiliyah 
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serta mengabaikan hukum Allah, maka pada ayat ini terdapat larangan 
pada ayat ini. 
51
 
Pada ayat di atas terdapat redaksi Awliya>` yang mana dalam al-
Qur`an dan Terjemahannya oleh Tim Departemen Agama kata 
tersebut diartikan sebagai pemimpin-pemimpin. Menurut Shihab, 
Terjemahan ini tidak sepenuhnya tepat. Kata yang merupakan bentuk 
jamak dari Wali dengan terambil dari akar kata Wa>w, La>m, dan Ya>`  
makna dasarnya adalah dekat. Selanjutnya berkembang menjadi 
pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama, dan 
lain sebagainya yang bermuara pada kedekatan.
52
 Shihab pun 
mencontohkan dengan seorang ayah berhak menjadi wali bagi anak 
perempuannya ketika menikah karena hubungan nasab yang paling 
dekat dengan anaknya adalah ayah. Begitu pula seorang pemimpin 
adalah orang yang paling dekat dengan orang yang dipimpinnya.
53
 
Shihab dalam penafsiran ayat ini mengutip pendapat Tabataba‟i, 
seorang penafsir al-Qur`an beraliran Syiah mengenai penafsiran 
redaksi Awliya>` sebagai berikut  
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Bahwa kata tersebut merupakan satu bentuk kedekatan kepada sesuatu 
yang menjadikan terangkat dan hilangnya batas antara yang mendekat 
dan yang didekati dalam tujuan kedekatan itu.
54
 
Selanjutnya jika dilihat tujuan dalam konteks ketakwaan dan 
pertolongan, Maka redaksi Awliya>` bermakna penolong-penolong. 
Jika dalam konteks pergaulan dan kasih sayang, Maka hal tersebut 
bermakna ketertarikan jiwa sehingga dapat memenuhi kehendaknya. 
Jika dalam konteks kekeluargaan, maka bermakna orang yang 
mewarisi dan tidak ada yang dapat menghalangi pewarisan. Apabila 




Pada ayat 51 menurut Tabataba‟i sebagaimana dikutip oleh Shihab 
mengenai redaksi Awliya>`  sebagai berikut 
Cinta kasih yang mengantar kepada meleburnya perbedaan-perbedaan 
dalam satu wadah, menyatunya jiwa yang tadinya berselisih, saling 
terkaitnya akhlak, dan miripnya tingkah laku sehingga Anda akan 
melihat dua orang yang saling mencintai bagaikan seorang yang 
memiliki satu jiwa, satu kehendak, dan satu perbuatan, yang satu tidak 
akan berbeda dengan yang lain dalam perjalanan hidup dan tingkat 
pergaulan. Inilah-tulisnya—yang mengantar ayat ini menegaskan bahwa  
: Barang siapa di antara kamu menjadikan mereka auliya`, maka 
sesungguhnya dia termasuk sebagian mereka. Bukankah peribahasa : 
“Siapa yang mencintai satu kelompok, ia termasuk kelompok itu” dan 
bahwa “Seseorang akan bersama siapa yang dicintainya.”56 
Berdasarkan penjelasan di atas, Maka terdapat keterkaitan dengan 
ayat lain sebagai berikut 
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ٔا ُِ ٌَ اَء
اِ ةاِةَدَٔ ٍَ
ۡ









ٔا ُِ ٌِ ُۡؤتاَِللّٱاَاخا ًۡ ُتُِنا ِنإا ًۡ ُِلّبَرًۡا ُتَۡجراَاوا ِلِِيبَشا ِفِا ا  دََٰهِجَآءاَِغۡتةٱااٖۚ ِتِاَطۡرَم
اِ ةا ًِٓ ۡ
َ




يَعۡفَيا َ ٌَ َوا ۡۚ ًۡ ُتَِيۡع
َ
أا ٓ ا ٌَ َوا ًۡ ُۡتيَفۡخ
َ






آَءأَ َشاَوَطاۡدَلَفا ًۡ ُلٌِِِاوِيبَصلٱ57 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.
58
 
Selanjutnya berkenaan dengan larangan memilih Awliya` atau 
pemimpin non Muslim terdapat tiga alasan yang dikemukakan oleh Shihab 
yakni larangan tegas pada redaksi janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin-pemimpin, penegasan pada 
redaksi sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain, Dan 
ancaman terhadap orang yang mengangkat kalangan Yahudi dan Nasrani 
sebagai pemimpin bahwa orang tersebut termasuk dalam golongan 
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keduanya dan termasuk dalam orang yang zalim. Namun, Menurut Shihab 
larangan ini tidak bersifat mutlak.
59
 
M. Quraish Shihab dalam menyikapi ayat 51 mengutip pendapat 
M. Sayyid Tantawi dalam tafsirnya yang menjelaskan bahwa non Muslim 
terdapat tiga macam sebagai berikut 
1. Non Muslim yang tinggal bersama kaum Muslim lalu hidup 
damai diantara keduanya serta tidak ada tanda-tanda 
permusuhan dari kalangan non Muslim terhadap kaum 
Muslim baik secara nyata maupun tersembunyi. Pada 
kategori ini tidak ada larangan untuk bersahabat juga 
berbuat baik terhadap kalangan non Muslim. Kelompok ini 
pun memiliki hak dan kewajiban sosial yang sama dengan 
kaum Muslim. Perihal ini terdapat dalil sebagai berikut  
ا
َ
لّاا ًُ ُلَٰ ى َٓ ِۡ َيُاَللّٱاا َِ َعََا يِ
َ
لَّٱااِفِا ًۡ ُكُِٔيتََُٰقيا ًۡ َ لَِا يِّلٱااًُكُِٔجرُۡيُا ًۡ َ لَو




آٔ ُطِصۡلُتَوا ًۡ ُْ و َُّبََتا ن
َ




Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
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2. Non Muslim yang memerangi atau merugikan kaum 
Muslim dengan berbagai cara. Pada ketegori ini tidak 
diperbolehkan untuk menjalin hubungan harmonis juga 
didekati. Inilah yang dimaksud dengan surat al-Ma`idah 
ayat 51. Berkenaan dengan hal ini terdapat dalil sebagai 
berikut  
ا ٍَ َِنإاا ًُ ُلَٰ ى َٓ َِۡيُاَللّٱاا َِ َعََا ِي
َ





ل َٔ َتَيا َ ٌَ َوا ۡۚ ًۡ ُْ ۡٔ
َ
ى َٔ َتا ن
َ




اوُر َٓ ََٰظَوا ًۡ ُِكرََٰيِد
ا ًُ ُْ اَِمئََٰٓلْو
ُ
أَفَانٍُٔ ِيََٰظىٱ62ا 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan 





3. Non Muslim yang tidak memerangi kaum Muslim secara 
terang-terangan, Namun terdapat sekian indikator yang 
menujukkan rasa tidak simpati kelompok ini kepada kaum 
Muslim. Kategori ketiga ini Allah memerintahkan kaum 
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Pada penutup ayat 51 Shihab menjelaskan terdapat isyarat bahwa 
keimanan bertingkat-tingkat. Ketika Rasulullah Saw. masih hidup terdapat 
orang-orang yang imannya belum mantap serta masih diselubungi 
keraguan. Kelompok ini tidak harus orang munafik, Tetapi orang-orang 
tersebut tetap beriman meskipun terdapat keraguan dalam hatinya. Karena 
keraguan inilah yang menjadikan penyakit jiwa yang mengantar orang-




Larangan memilih pemimpin non Muslim pun dijelaskan kembali 
pada ayat lain setelah sebelumnya dijelaskan larangan menjadikan orang-

































ُٔلَتٱاَاَللّٱاَاِي ٌِ ۡؤ ٌُّ اًُتُِناِنإ66  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan 
permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, 
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dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.
67
 
Apabila dikaitkan dengan ayat 51, Setelah dijelaskan mengenai 
orang yang berhak diangkat sebagai wali yakni Allah, Rasul serta orang-
orang beriman, Maka pada ayat ini dijelaskan kembali larangan memilih 
orang-orang yang menjadikan agama sebagai ejekan dan permainan.
68
 
Pada ayat di atas terdapat kata Huzuwan dan La’iban. Kata pertama 
berarti gurauan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dengan tujuan 
melecehkan. Sedangkan kata kedua berarti segala aktivitas yang dilakukan 
bukan pada tempatnya atau untuk tujuan yang tidak benar. Menurut 
Shihab maksud dari orang-orang yang menjadikan agama sebagai bahan 
ejekan adalah orang-orang yang telah diberi kitab Taurat dan Injil belum 
lama sebelum kaum Muslim menerima al-Qur`an. Lalu maksud dari 
orang-orang kafir pada ayat tesebut adalah orang-orang musyrik serta 
siapa saja yang menghina atau melecehkan agama. Sehingga pada ayat di 
atas terdapat peringatan bagi orang-orang beriman yang telah mantap 
imannya agar tidak mengangkat orang-orang yang disebut pada ayat 
tersebut menjadi Awliya>` sebagai penegas dari ayat 51.69 
Apabila terdapat peringatan mengenai larang menjadikan orang-
orang kafir sebagai Awliya>` sebagaimana yang diterangkan pada ayat 51 
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lalu karena adanya sifat kedurhakaan juga kefasikan hingga menghasilkan 
sifat kufur, Maka tidak heran orang-orang yang berbuat hal tersebut 
menjadikan orang-orang musyrik sebagai Awliya>` atau pemimpin 
sebagaimana ayat berikut 
ۡٔا َ لَوااِ ةاَنُِٔ ٌِ ُۡؤيا
ْ









َانُٔلِصَٰ َفا ًۡ ُٓ ِۡ ِ ٌّ70ا 
Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada apa 
yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil 
orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan dari 
mereka adalah orang-orang yang fasik.
71
 
Apabila melihat ayat di atas terdapat kata Law yang berarti orang-
orang yang diketahui sifat kedurhaka-an dan kekufurannya oleh Allah 
Swt.. Pada ayat tersebut terdapat perandaian yang ditandai oleh kata Law, 
Tetapi hal tersebut tidak mungkin terjadi karena orang yang beriman 
kepada Nabi Musa As. atau kepada Nabi Muhammad Saw. tidak akan 
menjadikan orang-orang musyrik menjadi Awliya>`.72 
 
  
    
                                                             
70 al-Ma>`idah, 5 : 81. 
71 Departemen Agama RI, al-Qur’an …, 121. 
72
 Shihab, Tafsir al …, 215. 




































ANALISIS MENGENAI MEMILIH PEMIMPIN NON MUSLIM DALAM 
AL-QUR`AN MENURUT HAMKA DAN MUHAMMAD QURAISH 
SHIHAB 
 
A. Persamaan dan Perbedaan Antara Penafsiran Hamka dengan 
Muhammad Quraish Shihab 
1. Tipologi Penafsiran Hamka dan Muhammad Quraish Shihab 
Tipologi atau corak penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar 
adalah Ada>bi> Ijtima>’i> atau sosial kemasyarakatan.1 Hamka 
menggunakan corak ini dengan tujuan untuk memahamkan al-Qur`an 
kepada masyarakat khususnya masyarakat Indonesia dengan bahasa 
yang mudah dicerna sehingga menjadikan kajian al-Qur`an dapat 
menjadi solusi bagi problematika masyarakat Indonesia.
2
  
Hamka dalam penafsirannya terhadap al-Qur`an dipengaruhi oleh 
Tafsi>r al-Mana>r karya Muh{ammad Rashi>d Rid{a> dan Tafsi>r Fi> Z{ila>l al-
Qur`a>n karya Sayyid Qutb. Namun, Karya Qutb bagi Hamka 
sangatlah mengesankan karena menjelaskan semangat keIslaman 
pasca perang dunia 2.
3
  
                                                             
1 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur`an di Indonesia (Solo : PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), 105. 
2 Ibid. 
3
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1, Edisi Revisi (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2004), 55. 



































Sebagaimana yang diketahui bahwa Tafsi>r Fi> Z{ila>l al-Qur`a >n pun 
termasuk dalam tipologi tafsir sosial kemasyarakatan atau Ada>bi> 
Ijtima>’i>  serta dianggap sebagai tafsir terbaik dalam referensi 
pergerakan Islam karena tafsir ini menghindari pembahasan masalah 
khilafiyah atau perbedaan baik secara mazhab fikih maupun kalam 




Kembali kepada penafsiran Hamka, dalam menafsirkan ayat al-
Qur`a>n, Hamka pun memiliki kecendurungan yang sama dengan 
Sayyid Qutb yakni sama-sama berlatar aktivis pergerakan Islam. 
Tafsir karya Hamka pun dapat dikategorikan sebagai tafsir bercorak 
pergerakan atau H{araki>.5 
Tipologi Penafsiran M. Quraish Shihab sebagaimana yang tertulis 
dalam karya monumentalnya yakni Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, 
dan Keserasian al-Qur`a>n adalah tipologi sosial kemasyarakatan atau 
Ada>bi> Ijtima>’i> dengan pendekatan kebahasaan.6 Shihab menggunakan 
pendekatan kebahasaan bertujuan untuk memberikan pemahaman 
                                                             
4 Muh{ammad Ha>di> Ma’rifah, al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n Fi> Thawbih al-Qashi>b, Juz 2, Cet 2 
(Masyhad : al-Ja>mi’ah al-Rid{awiyyah Li al-'Ulu>m al-Isla>miyyah, 1426 H), 1022. 
5 M. ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum Wa Mana>hijuhum (Tehran : Wiza>rat al-Thaqa>fah Wa 
al-Irsha>d al-Isla>mi>, 1333 H), 52. 
6 Muhammad Iqbal, “Metode Penafsiran al-Qur`an M. Quraish Shihab”, Tsaqafah, Vol. 6, No. 2, 
(Oktober : 2010), 264. 



































kepada pembaca mengenai makna redaksi ayat al-Qur`a>n hingga dapat 
mengatasi kesulitan dalam memahami kitab suci.
7
  
Penafsiran Shihab juga mengarah kepada fungsi al-Qur`a>n sebagai 
petunjuk dari Allah Swt. kepada manusia, Lalu untuk menjelaskan 
petunjuk tersebut perlu pemahaman kontekstual terhadap kitab suci. 
Sehingga kajian mengenai pemahaman al-Qur`a>n dapat hidup di 
masyarakat. Berdasarkan pendapat bahwa Tafsir al-Mishbah karya 
Shihab termasuk dalam tipologi tafsir Hida>`i> atau petunjuk.8  
2. Logika Berpikir Hamka dan Muhammad Quraish Shihab 
Hamka dalam logika berpikir khususnya nalar penafsirannya 
cenderung terpaku pada teks, Hal ini terlihat ketika menafsirkan ayat-
ayat yang berkenaan dengan redaksi Awliya` Non Muslim 
sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya. Hamka menafsirakan 
surat Ali „Imran ayat 28 yang dengan tegas menyatakan bahwa redaksi 
Awliya>` sebagai pemimpin karena  sebagaimana redaksi yang terdapat 
dalam surat al-Baqarah ayat 256.
9
 Hamka pun menjelaskan arti dari  
Awliya>` adalah pemimpin, teman karib, sahabat, pelindung, atau 
pengurus. Hamka menjelaskan makana Wali dalam Surat al-Baqarah 
ayat 256 dinyakatan bahwa orang-orang beriman wali atau 
                                                             
7Ibid., 259. 
8 M. ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum Wa Mana>hijuhum (Tehran : Wiza>rat al-Thaqa>fah Wa 
al-Irsha>d al-Isla>mi>, 1333 H), 49. 
9
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz III, Edisi Baru (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2003), 205. 



































pemimpinnya adalah Allah Swt., Sedangkan orang-orang kafir walinya 
adalah  T{a>ghu>t.10 
Hamka dalam tafsirnya juga menyoroti masalah Taqiyyah 
sebagaimana yang tercantum pada surat Ali „Imran ayat 28. Pada 
masalah ini Hamka memiliki pandangan tersendiri terhadap masalah 
ini bahwa Taqiyyah sebagaimana yang menjadi pegangan bagi kaum 
Syiah bukanlah tanda kelemahan seseorang, tetapi Hamka memahami 
Taqiyyah sebagai strategi untuk mempertahankan diri khususnya 
masalah keimanan jika orang tersebut dalam keadaan lemah.
11
 
Berkenaan dengan surat Ali „Imran ayat 28, jika dilihat dari aspek 
latar belakang turunnya ayat tersebut sebagai berikut : 
  فيلح ورمع نب جاجلحا ناك : لاق سابع نبا نع ةمركع وأ دعس قيرط نم ريرج نبا جرخأ
دق ديز نب سيقو قيقلحا بيا نباو فوشلأا بعك  .مهنيد نع مهونتفيل راصنلأا نم رفنب اونطب
 ةمثح نب دعسو يربج نب للها دبعو رذنلدا نب ةعافر لاقف ,دوهي نم ءلاؤه اوبنتجا : رفنلا كئللأ
 مهيف للها لزنأف .اوبأف مكنيد نع مكونتفي لا مهتنطابم اورذحاو)نونممؤلدا ذختيلا(  للهاو( هلوق لىا
)ريدق ءيش لك ىلع12 
 Apabila melihat pada riwayat yang dikeluarkan oleh ibn Jarir 
dikethaui bahwa ayat tersebut berkenaan dengan sifat al-Hajjaj ibn 
„Amr yang mengikat janji setia kawan dengan Ka‟b ibn al-Ashraf 
(tokoh Yahudi yang ternama)dan ibn Abi haqiq serta Qays ibn Zaid. 
                                                             
10 Ibid. 
11 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz III, Edisi Baru, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2003), 205. 
12 ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Abu> Bakr al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l Fi> Asba>b al-Nuzu>l (Beirut : 
Maktabah al-Kutub al-Thaqa>fah, 2002), 56. 



































Padahal ketiga orang tersebut memiliki rencana jahat untuk 
mengganggu kaum Anshar. Sehingga al-Hajjaj diperingatkan oleh 
Rifa‟ah ibn al-Mundhir, „Abd Allah ibn Jubayr, dan Sa‟ad ibn 
Hathmah agar al-Hajjaj menjauhi ketiga orang Yahudi tersebut. 
Namun, al-Hajjaj tidak menghiraukan saran tersebut hinggu turunlah 
surat Ali „Imran ayat 28.13 
Berdasarkan riwayat di atas, maka Hamka dengan tegas melarang 
kaum Muslim memilih pemimpin Non Muslim karena dikhawatirkan 
akan mempengaruhi iman seorang Muslim. Selain itu berkenaan 
dengan surat Ali „Imran ayat 28, Hamka pun menafsirkan dengan 
melarang kaum Muslim menjadikan orang-orang Non Muslim menjadi 
teman setia dengan meninggalkan orang-orang beriman sebagaimana 
yang tercantum pada ayat lain sebagai berikut 
ا َٓ ُّي
َ














ٔا ُِ ٌَ اَء
 ِ ة ِة ذدَٔ ٍَ
ۡ




لۡٱ  َنُِٔجرُۡيُ َلُٔسذرلٱ  ن
َ
أ ًۡ ُكاذيوَإِ
 ِ ة 
ْ
ٔا ُِ ٌِ ُۡؤح ِ ذللّٱ  َخ ًۡ ُخُِن ِنإ ًۡ ُِلّبَر ًۡ ُخَۡجر  َو ِلِِيبَس ِفِ اٗدََٰهِج َٓءاَِغۡخةٱ  ِۚتِاَضۡرَم
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 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz III, Edisi Baru, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2003), 205. 



































 ِ ة ًِٓۡ
َ
ِلِإ َنو ُُِّسِت ِة ذدَٔ ٍَ
ۡ
لٱ  ًۡ ُلٌِِ  ُّ
ۡ
يَعۡفَي َ ٌَ َو ۡۚ ًۡ ُخَِيۡع
َ
أ ٓا ٌَ َو ًۡ ُخۡيَفۡخ
َ






 َٓءأَ َس ذوَض ۡدَلَف ِوِيب ذسلٱ14  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal 
sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 
beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk 
berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat 
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.
15
 
Pada ayat di atas pun terdapat larang untuk menjadikan orang-
orang non Muslim sebagai teman akrab yang dapat menjerumuskan 
seorang beriman ke dalam kekufuran. Namun bukan berarti seorang 
Mukmin dilarang untuk berinteraksi dengan kaum Non Muslim yang 




Berkenaan dengan penafsiran surat Ali „Imran ayat 28, Menurut 
Muhammad ibn Jarir al-Tabari dalam tafsirnya dijelaskan bahwa ayat 
tersebut merupakan larangan dari Allah Swt. bagi orang-orang beriman 
untuk tidak mengambil orang-orang kafir sebagai Awliya>`  dengan 
meninggalkan orang beriman. Maksud dari Awliya>`  pada ayat tersebut 
                                                             
14 al-Mumtah{anah, 60 : 1. 
15 Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur`an …, 549. 
16
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz III, Edisi Baru (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2003), 208-209. 



































adalah Ans}a>ran (penolong), A’wa>nan (penasihat), dan Z{uhu>ran 
(pendukung) dengan meninggalkan juga melupakan kaum Muslim. 
Sehingga seorang Muslim yang menjadikan menjadikan orang-orang 
kafir tersebut sebagai Awliya>` dapat mengungkapan segala kelemahan 
kaum Muslim. Apabila seorang Muslim melakukan hal ini, maka 
termasuk kategori keluar dari agamanya atau murtad. Namun, jika 
pada suatu wilayah dikuasai oleh kaum kafir, maka untuk melindungi 




Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Abu> Bakr al-Qurt}u>bi> dalam tafsirnya 
mengenai surat Ali ‘Imran ayat 28 dengan mengutip pendapat ‘Abd 
Allah ibn ‘Abbas bahwa ayat tersebut merupakan larangan bagi kaum 
Muslim untuk mengambil orang-orang Kafir sebagai Awliya>`  dengan 
mengaitkan pada ayat lain sebagai berikut  
ا َٓ ُّي
َ












ٔا ُِ ٌَ اَء 
ٗ
لَاَتَخ ًۡ




لۡٱ  ۡۚ َُبۡك
َ
أ ًۡ ُْ ُروُدُص ِۡفِ
ُ
تُ ا ٌَ َو ًۡ ِِٓ َْٰ َۡوف
َ
أ َۡ ٌِ
 ًُ َُلى اِذ ذَية ۡدَك  ِجَٰ َيلۡأٓٱ  َت ًۡ ُخُِن ِنإ َنُِٔيلۡع ١١٨18  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka 
                                                             
17 Muh{ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta`wi>l A<y al-Qura`>n, Jilid 2 (Beirut : 
Muassasah al-Risa>lah, 1994), 241-242. 
18
 A<li ‘Imra>n, 3 : 118. 



































tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari 
mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah 
lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat 
(Kami), jika kamu memahaminya.
19
 
Pada ayat di atas diketahui bahwa ayat tersebut merupakan penjelas 
terhadap surat Ali „Imran ayat 28 yakni larangan bagi kaum Muslim 




Selanjutnya mengenai Taqiyyah, al-Qurt}u>bi> mengambil riwayat 
dari Mu’a>dh ibn Jabal dan Muja>hid bahwa Taqiyyah merupakan hal 
yang diharuskan pada masa awal Islam sebelum kaum Muslim 
memiliki kekuatan, Namun setelah kaum Muslim telah kuat posisinya, 
maka tidak ada lagi hal tersebut.
21
 Lalu menurut al-H{asan diketahui 
bahwa Taqiyyah akan tetap ada sampai hari kiamat. Tetapi yang 
penting diperhatikan adalah hal tersebut tidak berlaku ketika perang.
22
 
Sifat tegas Hamka terlihat jelas dalam menyatakan terhadap 
larangan memilih pemimpin Non Muslim terlihat ketika menafsirkan 
surat al-Ma`idah ayat 51 sebagai berikut 
                                                             
19 Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur`an …, 549. 
20 Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Abu> Bakr al-Qurt}u>bi>, al-Ja>mi’ Li Ah{ka>m al-Qur`a>n Wa al-
Mubayyin Lima> Tad{ammanahu Min al-Sunnah Wa A<y al-Furqa>n, Juz 5 (Beirut : Muassasah al-
Risa>lah, 2006), 87. 
21 Ibid. 
22
 Ibid., 88. 



































 ا َٓ ُّي
َ








ٔا ُِ ٌَ اَء َٔد ُٓ َ
ۡ
لِٱ  َو َٰٓىَرََٰصذلنٱ  َِلِۡو
َ
أ ًۡ ُٓ ُضۡعَب َۘ َٓءاَِلِۡو
َ
أ ُٓءا
 ُّ ذُِإَف ًۡ ُلِِ ٌّ  ً ُٓ
ذ




ىٱ  َيٍِ ِيَٰ ذظىٱ23  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.
24
 
Pada ayat di atas Allah Swt. menyebut dengan jelas nama golongan 
tertentu seperti Yahudi dan Nasrani. Berdasarkan penafsiran Hamka, 
adanya penyebutan nama Yahudi dan Nasrani dikarenakan ajaran 
kedua kelompok tersebut berbeda dengan ajaran Islam. Jika 
menggunakan sebutan Ahl al-Kita>b, maka masih memiliki persamaan 
ajaran dengan agama Islam yakni Tauhid atau mengesakan Allah Swt. 
Menurut Hamka meskipun Yahudi dan Nasrani memiliki ajran yang 
berbeda dan saling bertentangan, Tetapi keduanya memiliki kesamaan 
tujuan dalam melawan Islam. Sehingga menurut Hamka sangat wajar 
jika kedua golongan tersebut memiliki Wali tersendiri.
25
 
Apabila melihat ayat di atas dari aspek Asba>b al-Nuzu>l, Hamka 
mengambil riwayat berikut  
                                                             
23 al-Ma>` idah, 5 : 51. 
24 Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur`an …, 117. 
25
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VI, Edisi Baru (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2000), 274. 



































 : لاق تماصلا نب ةدابع نع يقهيبلاو تماح بيأ نباو ريرج نباو قاحسإ نبا جرخأ مهرمأب عاقنيق ونب تبراح الد
 ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لىإ تماصلا نب ةدابع ىشمو منهد ماقو لولس نبا بيأ نب للها دبع للها لىإ أبرتو
هلو جرزلخا نب فوع نيب دحأ ناكو ,مهفلح نم هلوسر لىإو  بيأ نب للها دبع نم ملذ يذلا لثم مهفلح نم
 و هيف لاق ,مهتيلاوو رافكلا فلح نم أبرتو ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لىإ مهفلاحف تلزن بيأ نب للها دبع في
)ءايلوأ ىوصنلاو دوهيلا اودختتلا اونمأ نيذلا اهيااي( ةدئالدا في ةصقلا 26 
  Penafsiran Hamka mengenai surat al-Ma`idah ayat 51 
mengutip riwayat di atas mengenai kisah pengkhianatan kaum Yahudi 
Madinah terhadap perjanjian yang tercantum dalam piagam Madinah. 
Lalu ketika kaum Yahudi Madinah akan diusir dari kota tersebut 
terdapat sekelompok Muslim yang melindungi kaum Yahudi dan tidak 
memihak Islam yang dipimpin oleh „Abd Allah ibn Ubay. Golongan 
ini disebut dengan Munafik.
27
  
Hamka pun dengan tegas menyatakan bahwa redaksi Awliya>`  
dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan pemimpin. Lalu ayat tersebut 
pun mengandung makna larangan memilih pemimpin Non Muslim 
dari kalangan Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. Lalu alasan 
pelarangan tersebut didasari pada kaidah Us}u>l al-Fiqh yang berbunyi 
al-‘Iba>rat Bi ‘Umu>m al-Lafz{ La> Bi Khus}u>s} al-Sabab yang tentunya 
lebih memperhatikan bunyi teks dari pada konteks ayat. Walaupun 
                                                             
26 al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l ..., 103-104. 
27
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VI, Edisi Baru (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2000), 279-280. 



































Hamka tetap menjelaskan latar belakang turunnya ayat atau Sabab al-
Nuzul, tetapi hal tersebut tidak menjadi sebab utama dan  karena 
kaidah tersebut lebih menekankan kepada keumuman redaksi ayat, 
Sehingga terlihatlah kecenderungan Hamka dalam logika berpikirnya 
yang menekankan pada teks.
28
  
Hamka pun mengaitkan pula selain dengan riwayat juga dengan 
realitas masyarakat pada zamannya seperti masalah kolonialisme 
Belanda di Indonesia serta sidang konstituante tahun 1955 di 
Bandung. Selain itu, dikaitkan pula dengan peristiwa perang Arab-
Israel tahun 1967.
29
 Berdasarkan penafsiran tersebut, Hamka pun 
mengingatkan jika seorang Muslim mengangkat orang-orang Non 
Muslim yang mana dalam hal ini Yahudi dan Nasrani, maka termasuk 
dalam golongan keduanya dan termasuk dalam golongan yang zalim. 
Hamka pun mengutip surat al-Baqarah ayat 120 yang menyatakan 
bahwa golongan Yahudi dan Nasrani tidak akan rela terhadap Islam.
30
 
Mah{mu>d ibn ‘Umar al-Zamakhshari> dalam tafsirnya berpendapat 
mengenai surat al-Ma>` idah ayat 51 bahwa ayat tersebut mengandung 
larangan bagi kaum Muslim untuk menjadikan orang-orang Non 
Muslim khususnya Yahudi dan Nasrani sebagai pelindung, penolong, 
kawan akrab dan sekutu. Selain itu dijelaskan bahwa kaum Muslim 
                                                             
28 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VI, Edisi Baru, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2000), 280. 
29 Ibid., 278. 
30
 Ibid. 



































dilarang untuk tinggal bersama orang-orang Non Muslim apalagi 
berkawan akrab dengan golongan tersebut melebihi sesama Muslim.
31
 
al-Zamakhshari> beralasan karena kedua golongan tersebut saling 
tolong menolong juga melindungi dalam kekufuran. Jika seorang 
Muslim melakukan hal demikian, maka dapat dikategorikan sebagai 
oragn zalim dan termasuk dalam golongan Yahudi dan Nasrani. Pada 
penafsiran ayat ini, al-Zamakhshari>  pun berpedoman kepada H{adi>th 
Nabi Saw sebagai berikut  
 نع ,ةًٌاعم ٌبأ ان ,يسسلا نب دانى انثدح : لاق الله دبع نبا سٌسج نع ,سٍق نع ,لٍعامسإ
 عسسأف,دٌجسلاب مينم سان مصتعاف ,معثخ ىلإ ةٌسس ملسً وٍلع الله ىلص الله لٌسز ثعب
 ءيسب انأ : لاقً ,لقعلا فصنب ميل سمأف ملسً وٍلع الله ىلص ًبنلا كلذ غلبف : لاق ,لتقلا ميٍف
 لك نم ٌبأ لاق .امىازان اٌستلا : لاق ؟مل ,الله لٌسزاٌ : اٌلاق نٍكسشملا سيظأ نٍب مٍقٌ ملسم
اسٌسج اًسكرٌ مل ,ةعامجً ,ًطساٌلا دلاخً ,سمعم ,مٍشى هاًز : دًاد32 
 Selain H{adi>th di atas, al-Zamakhshari> pun berpedoman kepada 
peristiwa Abu> Mu>sa> al-‘Ash’ari> sebagai gubernur Iraq yang 
berkedudukan di Basrah pada masa pemerintahan ‘Umar ibn al-
Khat}t}a>b. Khalifah ‘Umar marah kepada Abu> Mu>sa> karena memiliki 
sekretaris gubernur yang beragama Nasrani lalu dibawa ke hadapan 
‘Umar di Madinah. Abu> Mu>sa> pun sempat mengatakan bahwa 
                                                             
31 Mah{mu>d ibn ‘Umar al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘An H{aqa >`iq Ghawa>mid{ al-Tanzi>l Wa ‘Uyu>n 
al-Aqa>wi>l Fi> Wuju>h al-Ta`wi>l, Juz 1 (Beirut : Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, T. th), 642. 
32 Sulayma>n ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Cet 2 (Riyadh : Maktabah al-Ma’a>rif 
Li al-Nashr Wa al-Tawzi>’, 1988), 464.   



































alasannya memilih sekretaris beragama Nasrani tersebut dikarenakan 
kinerjanya yang baik dan rapih dalam bidang administrasi. Khalifah 
‘Umar pun marah kepada Abu> Mu>sa> dan tidak menerima alasan 
gubernur tersebut lalu ‘Umar membacakan surat  al-Ma>` idah ayat 51. 
Sehingga dari sini al-Zamakhshari> menyatakan bahwa Awliya>` tidak 
hanya bermakna teman setia, penolong juga sekutu. Redaksi tersebut 
bisa juga berarti pemimpin.
33
 Hamka pun memiliki kesamaan 




Muh{ammad Rashi>d Rid{a> dalam Tafsi>r al-Mana>r  mengkritik 
penafsiran al-Zamakhshari> mengenai surat  al-Ma>`idah ayat 51  yang 
menyatakan bahwa larangan tersebut bersifat mutlak dengan 
berpedoman pada Hadi>th yang telah dijelaskan di atas serta peristiwa 
kemarahan Khalifah ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b kepada gubernur Iraq yang 
berkedudukan di Basrah, Abu> Mu>sa> al-‘Ash’ari> mengenai 
sekretarisnya yang beragama Nasrani. Menurut Rid{a> H{adi>th tersebut 
jika melihat konteksnya karena terdapat sekelompok Muslim yang 
menolak untuk berhijrah dari wilayah kaum Musyrikin menuju 
wilayah kaum Muslim. Sekelompok Muslim tersebut tinggal bersama 
                                                             
33 Ibid. 
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 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VI, Edisi Baru (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 2000), 279-280. 



































kaum Musyrik yang ketika itu dalam kondisi berperang. Sehingga 
H{adi>th tersebut cocok bila diterapkan dalam konteks tersebut.
35
 
Rid{a> pun dalam tafsirnya menceritakan pengalaman pribadinya 
ketika berkunjung ke sebuah sekolah Da>r al-Funnu>n di Astana, 
Kazakhstan pada 1328 H. Pada sekolah tersebut terjadi diskusi 
mengenai penafsiran surat  al-Ma>` idah ayat 51, lalu pengajar di 
sekolah tersebut menjelaskan penafsiran ayat berdasarkan pendapat 
dari tafsir al-Bayd{a>wi> yang umum di pelajari dan digunakan di dunia 
Islam. Tafsir tersebut menjelaskan terdapat larangan bagi kaum 
Muslim menjadikan orang-orang Non Muslim sebagai teman dekat, 
sekutu serta tinggal bersama kelompok tersebut dalam suatu 
lingkungan. Kemudian seorang siswa dari Turki pun menyela dengan 
menceritakan realitas yang terjadi di negaranya yang ketika itu masih 
berbentuk kesultanan Usmani memberi peluang bagi kalangan 
Yahudi dan Nasrani sebagai pegawai pemerintah di segala posisi. 
Rid{a> pun meminta izin kepada pengajar untuk menjelaskan perihal 
tersebut dan setelah diizinkan Rid{a> menjelaskan maksud ayat bahwa 
yang dilarang adalah menjadikan orang-orang Non Muslim sebagai 
sekutu juga penolong jika dalam kondisi perang serta kalangan Non 
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Muslim tersebut memusuhi umat Islam. Lain halnya jika kalangan 
Non Muslim tersebut tidak memusuhi umat Islam.
36
 
Mengenai masalah memilih pemimpin Non Muslim dalam al-
Qur`an, Hamka pun dengan tegas menyatakan hal tersebut terlarangg 
sebagaimana yang terdapat dalam ayat berikut 
ا َٓ ُّي
َ























ىٱ  َو ًۡ ُِليۡتَق ٌَِ َرا ذفُه
ۡ




ٔا ُلذتٱ  َ ذللّٱ  َِي ٌِ ۡؤ ٌُّ  ًُخُِن ِنإ37  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan 
permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan 




Pada ayat di atas terdapat pula larangan memilih orang-orang yang 
menjadikan agama sebagai bahan ejekan dan permainan. Hamka juga 
menafsirkan pada ayat tersebut pada redaksi orang-orang yang 
menerima kitab yakni kalangan Yahudi dan Nasrani. Sedangkan orang-
orang kafir yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kaum Musyrik 
penyembah berhala. Kedua golongan tersebut sama sama memiliki 
tujuan untuk menghina Islam, Maka Hamka pun berpendapat bahwa 
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 Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur`an …, 117. 







































Hamka juga menafsirkan selayaknya bagi kaum Muslim 
hendaknya berhati-hati dalam urusan agama apalagi masalah 
kepemimpin. Hamka pun dengan tegas berpendapat bahwa kaum 
Muslim harus menghindari dari hal-hal yang dilarang agama termasuk 
memili pemimpin Non Muslim. Namun bukan berarti kaum Muslim 
dilarang secara mutlak berhubungan baik dengan Non Muslim, Hal 
tersebut diperbolehkan selama bukan urusan agama.
40
   
Apabila kaum Muslim memilih orang-orang yang menjadikan 
agama sebagai bahan ejekan sebagai pemimpin, Maka menurut Hamka 
termasuk dalam golongan orang fasik sebagaimana ayat berikut  
 ۡٔ َ لَو  ِ ة َنٌُُِِٔۡؤي 
ْ




أ ٓ ا ٌَ َو ًۡ ُْ وُذَ
ذ
تُٱ  َذ ِلََٰلَو َٓءاَِلِۡو
َ
أ
 َنُٔلِسَٰ َف ًۡ ُٓ ِۡ ِ ٌّ  اِٗيرثَن41  
Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.
42
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40 Ibid. 
41 al-Ma>`idah, 5 : 81. 
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 Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur`an …, 121. 



































Ayat tersebut ditafsirkan oleh Hamka dengan orang-orang Yahudi 
yang menjadikan kaum Musyrik sebagai pemimpin. Alasan orang-
orang Yahudi tersebut dikarenakan oleh sifat kekafiran yang terdapat 
pada golongan tersebut dengan menolak percaya kepada Allah dan 
Rasulullah Saw. Sehingga dengan ini muncullah sifat kefasikan di 
kalangan Yahudi yang tentunya bertentangan dengan ajaran kitab 
Taurat sebagi kitab suci kalangan tersebut.
43
 
Apabila melihat pendapat lain mengenai surat al-Ma>`idah ayat 57, 
Muh{ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi> berpendapat bahwa pada ayat 
tersebut terdapat larangan bagi kaum Muslim menjadikan orang-orang 
yang mempermainkan serta menghina agama sebagai Awliya>`. 
Redaksi ini diartikan dengan al-‘Awn atau pelindung dan al-Nus}rah 
atau penolong.
44
 al-Qa>simi> berpendapat mengenai redaksi Huzuwan 
yang berarti Shay`an Mustakhiffan atau sesuatu yang tersembunyi, 
sedangkan La’iban berarti Sakhriyyah Wa D{ahikan atau ejekan dan 
bahan lelucon.
45
 Ayat ini merupakan penegas dari ayat 51 yakni 
larangan menjadikan orang-orang Non Muslim baik orang-orang 
Yahudi, Nasrani maupun Musyrik sebagai Awliya>` dalam arti 
pelindung, penolong, sekutu dan sahabat dekat.
46
 Pendapat Shihab 
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senada dengan al-Qa>simi> mengenai penafsiran surat al-Ma>` idah ayat 
57.
47
 Begitu pula dengan Hamka yang memiliki kesamaan pendapat 
dengan al-Qa>simi> serta Shihab dalam penafsiran ayat ini.
48
 
Berkenaan dengan surat al-Ma>` idah ayat 81, Hamka dan M. 
Quraish Shihab memiliki pendapat yang sama mengenai sifat 
kedurhakaan juga kefasikan pada kalangan Yahudi yang menentang 
Rasulullah Saw. serta berperilaku menyimpang dari ajaran kitab suci 
kaum tersebut yakni Taurat. Ada pun hal tersebut terjadi karena 
orang-orang Yahudi mengangkat orang-orang Musyrik menjadi 
Awliya>` yakni pemimpin.49 
Menurut Muh{ammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i> dalam tafsirnya 
mengatakan bahwa pada ayat tersebut bahwa terdapat larangan bagi 
kaum Muslim memilih orang-orang Non Muslim sebagai Awliya>`. 
Redaksi tersebut menurut al-Shinqi>t}i> bermakna teman setia, penolong, 
sekutu juga pemimpin. Jika seorang Muslim memilih orang-orang Non 
Muslim sebagai pemimpin, maka termasuk dalam golongan orang-
orang zalim kecuali bila posisi seorang Muslim dalam keadaan 
genting hingga memaksanya untuk melakukan Taqiyyah. Larangan 
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tersebut menurut al-Shinqi>t}i> bersifat mutlak dan jelas.
50
 Penafsiran ini 
senada dengan penafsiran Hamka yang melarang secara mutlak 
memilih pemimpin Non Muslim.
51
 Sedangkan pendapat ini berbeda 
dengan penafsiran Shihab yang menyatakan bahwa memilih pemimpin 
Non Muslim bukanlah larangan secara mutlak.
52
 
Berbeda dengan penafsiran Hamka yang tegas menyatakan redaksi 
Awliya>` sebagai pemimpin. Muhammad Quraish Shihab dalam 
penafsirannya tidak dengan tegas menyatakan redaksi Awliya>` sebagai 
pemimpin serta kafir. Redaksi tersebut dapat bermakna pemimpin, 
Namun tidak selalu bermakna demikian karena redaksi tersebut 
memiliki banyak arti seperti kawan dekat, orang yang berwenang 




Penafsiran Shihab mengenai larangan memilih  Awliya>` non 
Muslim pun tidak secara tegas menyatakan bahwa kaum Muslim 
dilarang memilih pemimpin non Muslim secara mutlak.
54
 Pada surat 
                                                             
50
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Ali „Imran ayat 28 terdapat larangan mengambil orang-orang kafir 
sebagai Awliya>`. Kata kafir sebagaimana yang dipahami secara umum 
sebagai orang-orang diluar agama Islam atau yang tidak beriman 
kepada Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw. Menurut Shihab 
pengertiannya tidak berhenti sampai disana, Namun kafir memiliki 
banyak arti yang intinya adalah mengingkari eksistensi Allah Swt. juga 




M. Quraish Shihab juga menitikberatkan penafsirannya pada 
masalah hubungan antar ayat dalam al-Qur`an atau Munasabah. 
Apabila surat Ali „Imran ayat 28 dikaitkan dengan ayat sebelumnya 
yakni tidak wajar mengangkat orang-orang yang menampakkan 
permusuhan secara nyata kepada kaum Muslim untuk menjadi wali 
yang berwenang mengurusi urusan kaum Muslim.
56
 
Menurut Mutawalli al-Sha‟rawi berkenaan dengan ayat 28 surat 
Ali „Imran diketahui bahwa redaksi  Awliya>`  yang merupakan kata 
jamak dari Wali memiliki pengertian sebagai Ma‟in yakni yang 
ditunjuk. al-Sha‟rawi memberikan contoh seperti orang yang dekat 
dengan Allah Swt., maka akan ditunjuk sebagai Wali Allah 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surat berikut  
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 ُ ذللّٱ  ُِّلَِو ََ يِ
ذ
لَّٱ  ََ ِ ٌّ  ً ُٓ ُِجرُۡيُ 
ْ
ٔا ُِ ٌَ اَء ِجََُٰمي ُّظىٱ  
َ





 ًُ ُْ ُٓؤاَِلِۡو
َ
أ ُتُٔغَٰ ذطىٱ  ََ ِ ٌّ  ً ُٓ َنُِٔجرُۡيُ ِر ُّٔلنٱ  
َ





  ِراذلنٱ  َنو ُِلََِٰخ ا َٓ ِيف ًۡ ُْ٢٥٧57  
Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka 
daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.
58
 
Pada ayat di atas diketahui bahwa kata Wali merupakan salah satu 
sifat Allah Swt. yang mutlak atas-Nya. Lalu kata tersebut memiliki 
maksud yakni seseorang yang diserahkan suatu urusan. Maka jika 
melihat hubungan antara surat Ali „Imran ayat 28 dengan ayat 
sebelumnya adalah tidak wajar mengangkat orang-orang yang 
memusuhi Allah Swt. sebagai orang yang mengurus suatu perkara.
59
 
Ayat tersebut turun terkait dengan larangan menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin yang diserahi untuk 
menangani urusan kaum Muslim. Tetapi pada ayat itu juga terdapat 
larangan bagi orang-orang yang beragama Islam namun aktivitasnya 
bertentangan dengan ajaran Islam. Menurut M. Quraish Shihab 
larangan ini disebabkan oleh adanya permusuhan secara tersembunyi 
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meskipun secara lahir membela dan bersahabat dengan kaum Muslim. 
Pada dasarnya bekerja sama dengan non Muslim tidaklah dilarang 
dalam masalah keduniawian selama tidak merugikan kaum Muslim. 
Tetapi yang dititikberatkan pada ayat ini adalah kerja sama dengan 
mendahulukan kepentingan kaum Muslim.
60
  
Kemudian berkenaan dengan surat al-Ma>` idah ayat 51,  
Muh{ammad H{usayn T{abat}aba>’i> dalam tafsirnya berpendapat bahwa 
redaksi Awliya>`  memiliki makna dasar yakni menyatakan sesuatu 
yang dekat. Jika ada kedekatan antara satu dengan yang lain, Maka 
akan hilang batas-batas yang menghalangi. Apabila redaksi Awliya>`  
dipandang dalam konteks pergaulan dan kasih sayang, Maka berarti 
atau ketertarikan jiwa yang dapat memenuhi kehendaknya. Jika dalam 
konteks ketakwaan dan petolongan, Maka redaksi tersebut berarti 
para penolong. Jika dalam konteks kekeluargaan, Maka redaksi 
tersebut berarti orang yang mewarisi serta tidak ada yang dapat 
menghalangi untuk mewarisi. Sedangkan dalam konteks ketaatan 
berarti orang yang menetapkan suatu keputusan dan harus menaati 
keputusan tersebut.
61
   
Menurut T{abat}aba>’i> mengenai surat al-Ma>` idah ayat 51, ayat 
tersebut dapat dimaknai dengan melarang kaum Muslim menjadikan 
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orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin dikarenakan jika 
kaum Muslim sudah berhubungan dekat dengan kaum Yahudi dan 
Nasrani tanpa melebihi batas-batas tertentu menjadikan orang Muslim 
tersebut dapat membongkar aib saudaranya sesama Muslim kepada 
kedua golongan tersebut. Jika melihat ayat selanjutnya diketahui 
bahwa orang-orang munafik menjadikan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai sekutu juga teman akrab sehingga membantu kedua 
kelompok tersebut dalam memerangi Nabi Saw.
62
  
M. Quraish Shihab berpendapat bahwa ayat tersebut dapat berarti 
larangan bagi kaum Muslim untuk menjadikan orang-orang Non 
Muslim sebagai pemimpin. Akan tetapi hal tersebut bukanlah 
larangan yang bersifat mutlak.
63
 
Shihab pun mengutip pendapat M. Sayyid Tantawi yang membagi 
orang-orang non Muslim menjadi tiga golongan yakni golongan 
pertama adalah orang kafir yang tinggal bersama kaum Muslim lalu 
menjalin hubungan damai dengan kaum Muslim serta tidak 
menunjukkan indikasi permusuhan, Golongan kedua yakni orang-
orang kafir yang memusuhi kaum Muslim serta melakukan tindakan 
yang merugikan kaum Muslim secara terang-terangan, Dan golongan 
ketiga yakni orang-orang kafir yang tidak memusuhi kaum Muslim 
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secara lahir tetapi terdapat indikator yang menunjukkan rasa tidak 
simpati terhadap kaum Muslim.
64
  
Berdasarkan pendapat Tantawi, Golongan pertama memiliki hak 
dan kewajiban sosial yang sama dengan kaum Muslim serta 
diperbolehkan untuk menjalin hubungan harmonis dengan kelompok 
kafir tersebut sebagaimana yang ditegaskan dalam surat al-
Mumtahanah ayat 8. Golongan kedua yakni orang-orang kafir yang 
memusuhi umat Islam secara nyata serta melakukan tindakan yang 
merugikan kaum Muslim, Maka pada golongan kedua ini tidak boleh 
menjalin hubungan harmonis sebagaimana yang dijelaskan pada surat 
al-Mumtahanah ayat 9. Sedangkan golongan ketiga yakni orang-orang 
yang tidak memusuhi kaum Muslim secara terang-terangan, Namun 
terdapat tanda-tanda yang menunjukkan rasa tidak simpati terhadap 
kaum Muslim, Sehingga pada golongan ini hendaklah kaum Muslim 
bersikap waspada tanpa memusuhi pihak ini.
65
 
 Shihab pun menyatakan larangan memilih Awliya>` non Muslim 
atau pemimpin non Muslim disebabkan oleh sikap permusuhan pihak 
non Muslim baik dalam bentuk memerangi maupun usaha yang 
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Pada masalah logika berpikir dapat dipahami bahwa dalam 
mengamati permasalahan ayat, Hamka lebih cenderung terpaku kepada 
teks ayat karena menggunakan kaidah al-‘Iba>rat Bi ‘Umu>m al-Lafz{ La> 
Bi Khus}u>s} al-Sabab atau kaidah yang mengedepankan makna umum 
teks daripada sebab khusus turunnya ayat.
67
 Sedangkan, Shihab pun 
lebih condong kepada konteks ayat dan tidak terjebak pada teks ayat 
serta menekankan kepada kehati-hatian dalam memahami ayat serta 
membandingkan antara satu penafsiran dengan penafsiran lainnya.
68
 
B. Setting Sosial yang mempengaruhi Penafsiran Hamka dengan 
Quraish Shihab mengenai Memilih Pemimpin Non Muslim dalam al-
Qur`an 
Apabila melihat profil dan latar belakang Hamka dikenal sebagai 
sastrawan, Muballigh, sejarawan, tokoh ormas Islam Muhammadiyah 
hingga politisi partai Masyumi. Hamka telah mengalama beberapa fase 
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kehidupan yang turut serta membangun pola pikirnya mulai zaman 
kolonial Belanda, Jepang hingga masa Orde Baru.
 69 
Pengaruh keluarga terutama dari ayahnya turut serta 
mempengaruhi pola pikir Hamka. Lalu faktor lingkunan yakni tanah 
Minang ketika Hamka kecil pun terdapat gejolak pemikiran antara kaum 




Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya, Penafsiran 
Hamka yang tegas melarang memilih pemimpin non Muslim secara 
mutlak selain disebabkan oleh penekanan Hamka kepada bunyi teks ayat, 
Hal ini disebabkan pula karena ketika masa penulisan Tafsir al-Azhar 
terutama masa Orde Lama yang dipimpin oleh Soekarno terjadi 
pertarungan ideologis yang sangat sengit. Kejadian ini diceritakan Hamka 




Pada sidang tersebut terjadi pertarungan ideologis yang sengit 
antara kubu Islamis dan Nasionalis Sekuler mengenai dasar negara. 
Hamka yang mewakili Masyumi cenderung kepada Islam sebagai dasar 
negara. Sehingga ketika Masyumi mengajukan opsi penegakan syariat 
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Selain terpaku pada bunyi teks ayat, Hamka pun mengaitkan pula 
dengan kondisi sosial ketika masa penulisannya yakni eksistensi 
imperialisme dan kolonialisme bangsa asing terhadap negeri-negeri 
berpenduduk Islam sebagai contoh Indonesia yang dijajah oleh Belanda 
dan Semenanjung Malaya yang dijajah oleh Inggris. Sehingga dengan 
terjajahnya negeri Muslim oleh bangsa Barat, Maka pihak yang kalah akan 




Hamka pun mengaitkan pula penafsiran mengenai melarang 
memilih pemimpin non Muslim dengan kejadian yang terjadi pada era 
1960-an di tingkat internasional seperti kasus perang Arab-Israel pada 




Sehingga penafsiran Hamka dalam masalah ini lebih dipengaruhi 
oleh suasana sosial Indonesia ketika peralihan dari masa orde lama 
pimpinan Soekarno ke masa orde baru pimpinan Soeharto yang penuh 
dengan gejola politik serta pengalaman Hamka yang menjadi tahanan 
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politik rezim Orde Lama yang turut membentuk pola pikir Hamka. 
Penafsiran Hamka sesuai dengan konteks masyarakat Indonesia era 1960-
an karena pada masa itu masyarakat Indonesia didominasi oleh masyarakat 
berpendidikan menengah ke bawah.
75
  
Selanjutnya, setting sosial yang mempengaruhi M. Quraish Shihab 
dalam penafsirannya mengenai memilih pemimpin non Muslim lebih 
disebabkan karena kondisi yang dialami oleh Shihab berbeda dengan 
kondisi yang dialami oleh Hamka. Jika Hamka menulis tafsirnya pada 
masa orde lama serta sempat menulis tafsir tersebut ketika dalam tahanan 
pada era 1960-an. Sedangkan, Shihab menulis karya tafsirnya yakni Tafsir 
al-Mishbah di Kairo pada hari Jumat tanggal 4 Rabi‟ul Awal 1420 H 
bertepatan dengan 18 Juni 1999 M.
76
 
Shihab dalam penafsirannya mengenai memilih pemimpin non 
Muslim lebih banyak mengutip pendapat mufassir Timur Tengah. Karena 
penulisan karya tafsir dikerjakan di Mesir, maka nuansa Timur Tengah 
dalam tafsir ini pun sangat kental. Penulisan tafsir pun tidak luput pula 
mengambil karya ulama-ulama timur tengah bahkan yang berbeda mazhab 
sekalipun seperti  Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi dan Muhammad 
Sayyid Tantawi yang mewakili ulama Sunni serta Sayyid Muhammad 
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Husein Tabataba’i yang mewakili ulama Syiah.77 Sehingga nuansa 
perbandingan antara satu pemikiran dengan pemikiran lain sangat jelas 
terlihat dalam karya monumental Shihab tersebut.
78
 
Setting sosial pun turut serta mempengaruhi penafsir terutama dari 
latar belakang penafsir. M. Quraish Shihab dikenal sebagai seorang yang 
ahli dalam bidang studi ilmu al-Qur`an khususnya ilmu tafsir. Shihab pun 
memiliki kecintaan terhadap dunia tafsir berawal dari didikan orang tua 
khususnya ayahnya yakni Abdurrahman Sjihab yang juga guru besar ilmu 
tafsir.
79
 Kemudian latar belakang pendidikannya dari tingkat Strata 1 
hingga Strata 3 di Universitas al-Azhar di jurusan ilmu Tafsir menjadikan 
Shihab konsisten dalam mempelajari bidang tersebut.
80
 
M. Quraish Shihab pun lebih dikenal sebagai inteklektual di bidang 
studi Tafsir al-Qur`an dan tidak terjun dalam politik praktis. Eksistensi 
Shihab dalam bidang intelektual Islam di tanah air pun sangat 
diperhitungkan. Berawal dari pendidikan menengah hingga pendidikan 
tinggi di Al-Azha kemudian menjadi pejabat di Universitas Islam di tanah 
air seperti IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta hingga aktif di MUI 
menjadikan Shihab tidak memiliki pandangan politik tertentu dalam 
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penafsirannya dan Shihab pun terbuka dengan semua pemikiran.
81
  Selain 
itu dalam kehidupan beragamanya meskipun berlatar belakang keluarga 
„Alawi Sayyid yang notabene Islam Sunni dan bermazhab Syafii serta 
dalam amalan keagamaannya lebih condong ke Nahdlatul „Ulama atau 
NU, Shihab memilih untuk tidak berafiliasi kepada organisasi agama 
tertentu seperti Nahdlatul Ulama (NU) maupun Muhammadiyah.
82
 M. 
Quraish Shihab merupakan orang yang memilih tidak berafiliasi sehingga 
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Setelah dijelaskan melalui pembahasan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut  
1. Hamka dengan tegas menafsirkan ayat-ayat tentang memilih 
pemimpin non Muslim adalah dilarang atau haram. Hamka pun 
menafsirkan makna Awliya>` dalam al-Qur`an adalah pemimpin 
dengan mengacu kepada surat al-Baqarah ayat 256. Sehingga bila 
seorang Muslim memilih orang-orang Non Muslim sebagai 
pemimpin, maka akan mempengaruhi kepribadian seorang 
Muslim.  
Sedangkan M. Quraish Shihab tidak melarang secara 
mutlak mengenai memilih pemimpin non Muslim. Shihab 
berpendapat bahwa redaksi Awliya>` yang terdapat dalam al-Qur`an 
tidak selalu berarti pemimpin melainkan segala sesuatu yang 
menunjukkan kedekatan. Ada pun masalah larangan memilih 
pemimpin non Muslim disebabkan oleh adanya sikap permusuhan 
dari pihak non Muslim baik secara nyata maupun tersembunyi 
hingga merugikan umat Islam. 



































2. Persamaan antara penafsiran Hamka dengan M. Quraish Shihab 
adalah memahami sama-sama melarang kau Muslim memilih 
orang-orang yang memusuhi umat Islam baik secara terang-
terangan maupun samar sebagai pemimpin juga kawan dekat 
karena dikhawatirkan akan mempengaruhi kondisi jiwa seorang 
Mukmin.  
Perbedaan antara penafsiran Hamka dengan M. Quraish 
Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur`an mengenai memilih 
pemimpin non Muslim adalah cara memahami ayat. Apabila 
Hamka yang tegas melarang cederung mengedepankan lafal umum 
teks dari pada konteks, Sedangkan M. Quraish Shihab melihat 
kepada konteks ayat.  
B. Saran 
1. Penelitian mengenai ayat-ayat tentang memilih pemimpin non Muslim 
tidak hanya berhenti pada Tesis ini, Perlu adanya pengembangan 
mengenai penelitian terhadap ayat-ayat tentang memilih pemimpin non 
Muslim disertai adanya keterkaitan antara ayat serta konteks 
keIndonesiaan. Sehingga adanya pengembangan penelitian diharapkan 
dapat mengembangkan kajian al-Qur`an dalam ranah keIndonesiaan. 
2. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, mohon kritik dan saran 
pembaca agar dapat menyempurnakan isi makalah.  
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